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Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nya’. ” (OS Al-Maidah Ayat 2)

"Al-Quran dan Terjemah, (Surabaya: CV aisyah, 2002),h. 177
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PEDOMAN TRANSLITASI
Translitasi ata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 Januari
198, No. 158/1988 dan 0543. b/U1987, sebagai tertera dalam buku pedoman
Translitasi Bahasa Arab (A Guide Arabic Translation), INIS Fellow 1992.

A. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin

Tidak
Alif
dilambangkan

. ba’ B
= ta’ T
- Tsa’ Ts
a Jim J
C Ha H
C Kha’ Kh

> Dal D
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Dzal Dz
Ra’ R
Za’ Z
Sin S
Syin Sy
Shod Sh
Dlod Di
Tho’ Th
Dha Dh
‘ (koma
‘ain menghadap ke
atas)
Ghain Gh
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= Fa’ F
° Qaf Q
2 Kaf K
d Lam L
¢ Mim M
© Nun N
3 Waw w
N Ha’ H
& Ya’ Y

B. Vokal, Panjang dan Diftong

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

ditulis dengan “a”. Kasrah dengan “i”, dlommah dengan

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:
Vokal (a) panjang = & misalnya Jé menjadi géla
Vokal (i) panjang =1 misalnya J: menjadi qgila

Vokal (u) panjang = G misalnya ¢s» menjadi diina

[

u

sedangkan




[132)
1

Khusus untuk ya’ nisbat, maa idak boleh digantikan dengan

2

({3} ]

melainkan tetap ditulis dengan “iy” aar menggambaran ya’ nisbat
diakhrnya. Begitu juga untuk suara diftog, wawu dan ya’ setelah fathah
ditulis dengan “aw” dan “ay”.

C. Ta’ marbuthah (8)

Ta’ marbUthah ditranslitasikan dengan “t” jika berada di tengan
kalimat, tetapi apabila ta’ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditranslitasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4wl 4. ) menjadi
al-risalat al-madarrisah, maka ditranslitasikan dengan menggunakan t yang
disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya <l i, & menjadi fi

rahmatillah.
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ABSTRAK

Ali Nahrowi, NIM 13220214, 2017. KERJASAMA ANTARA
CV. RUMAH ALAM JAYA ORGANIK DENGAN PETERNAK
CACING TANAH PERSPEKTIF FIQH EMPAT MAZHAB.( Studi
Kasus CV. Rumah Alam Jaya Organik Jalan Sudanco Supriadi 9 No.42,
Sukun, Malang). Skripsi Jurusan Hukum Bisnis Syariah, Fakultas Syariah
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing:
Musleh Harry, S.H,M.Hum

Kata Kunci: Kerjasama, Bai’ AI-Wafa, Fikih Empat Madzab

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa lepas dari
interaksi dengan manusia lain, dalam kehidupan sehari-harinya manusia
sebagai makhluk sosial tidak akan luput dari pemenuhan kebutuhan
hidupnya.  selanjutnya  kebutuhan ekonomi (mamalah) tersebut
dimanifestasikan dalam bentuk jual beli dengan menggunakan media uang
sebagai alat tukar dan juga melakukan berbagai macam Kerjasama salah
satunya terdapat jenis kerjasama yang didalamnya terdapat transaksi jual
beli dengan hak untuk membeli kembali dari barang yang telah ia jual tadi.
Adapun permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah tetang
bagaimana kerjasama antara CV Rumah Alam Jaya Organik dengan
Peternak cacing tanah dia kecamatan sukun kota malang serta bagaimana
pendapat figh empat mazhab memandang kerjasama antara CV Rumah
Alam Jaya Organik dengan Peternak cacing tanah.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian
empirisatau penelitian lapangan, Serta menggunakan pendekatan kualitatif,
Sebagai bahan primear dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara
kepada berbagai pihak dalam kerjasama itu diantaranaya pihak CVV Rumah
Alam Jaya Organik dan juga Pihak Peternak caing tanah. Sedangkan yang
menjadi bahan sekunder dalam penelitian ini diantaranya teks buku
kerjasama kemitraan dan berbagai literatur seperti buku-buku, al-Quran, dan
hadits.

Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu konsep kerjasama yang
dilakukan oleh CV Rumah Alam Jaya Organik dengan Peternak cacing
tanah ini jika dilihat dari kacamata figh empat mazhab, merupakan jenis
transaski kerjasma yang didalamnya menggunakan salah satu jenis akad jual
beli yakni bai’ al-wafa yakni jual beli dengan hak untuk membeli kembali,
dalam hal ini jenis transksi tersebut dalam pandangan ulama’ figh empat
mazhab juga terdapat perbedaan pendapat diantara para ulama’ setidaknya
terbagi dalam dua golongan besar ada ulama’ yang membolehkan jenis
transaksi ini daintaranya ulama’ khanafiyah dan malikiyyah , ada juga
golongan ulama’ yang dengan tegas melarang adanya transkasi jual beli
semacam ini yakni dari golongan ulama’ Syafiiyah dan juga Hanabilah.
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ABSTRACT

Ali  Nahrowi, NIM 13220214, 2017. COOPERATION
BETWEEN THE CV. RUMAH ALAM JAYA ORGANIK WITH A
CETTLEMENT EARTHWORMS PERSPECTIV FIQH FOUR
IDEOLOGY.( Case Study CV. Rumah Alam Jaya Organik way Sudanco
Supriadi 9 No.42, Sukun, Malang). Theses, Department Of Sharia Business
Law, Sharia Faculty, The State Islamic University (UIN) Maulana Malik
Ibrahim Of Malang.

Supervisior: Musleh Harry, S.H,M.Hum

Key Word:Cooperation, Bai * Al-Figh Wafa, Four Madzab

Man is a social creature which could not be separated from
interaction with other humans, in daily life of humans as social beings will
not escape from needs fulfillment his life. Furthermore economic needs
(muamalah) that manifested in the form of sale and purchase with use
media money as a means of Exchange and also do a wide range of
Cooperation, there is one type of cooperation which there is buying and
selling with the right to buy back from the stuff he had to sell. As for the
issues discussed in this thesis was about how the cooperation between the
CV Rumah Alam Jaya Organik with a Cattlemen earthworms he sub
breadfruit malang as well as how the four ideology of figh opinion viewed
the cooperation between the CV Rumah Alam Jaya Organik format as the
Breeder earthworms.

In this study researchers useempiric research methods or field
research, as well as qualitative approach, using as material primear in this
study researchers conduct interviews to the various parties to the
cooperation between the parties that the CV Rumah Alam Jaya Organik and
also Breeder earthworms. While being a secondary material in this research
include the text of the book partnership and cooperation of various types of
literature such as books, the Quran, and Hadith.

Conclusion in this study, namely the concept of partnership made by
CV Rumah Alam Jaya Organik with a Cattlemen earthworms this if seen
from the four schools of figh monocle, is a type of him which uses one of
the types of contract selling i.e. bai ' al-wafa i.e., buy and sell with the right
to buy back, in this case the transaction type in the view of scholars of figh '
four madzab there is also a difference of opinion among the scholars ' at
least is divided into two large groups there are scholars who to allow this
type of transaction of which the scholars ' khanafiyah and malikiyyah,
there's also the scholars ' who firmly banned, no buy sell this kind of IE
from the scholars ' Syafiiyah and also the Hanbalis.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam merupakan Agama yang sangat kompleks dalam kaitannya
dengan interaksi manusia dan dalam kehidupan sosialnya begitu juga
dalam kehidupannya dengan Tuhannya. Dalam hal ini interaksi
muamalah lah atau interaksi horizontal yang menjadi topik penelitian
yang peneliti lakukan, terutama dalam hal muamalah yang berkaitan
dengan kerjasama baik dalam bentuk perjanjian maupun jual beli.

Kejasama yang dilakukan oleh para pelaku usaha yang sering
terlaku didalam masyarakat luas erat kaitannya dengan usaha dalam hal
pembiayaan dan juga kerjasama dalam hal perdagangan juga dalam jual
beli dan lain-lain semua itu merupakan hal yang sangat dekat dengan

kehidupan manusia sebagai makhluk sosial, Hubungan sesama manusia



merupakan manifestasi dari hubungan dengan pencipta. Jika baik
hubungan dengan manusia lain, maka baik pula hubungan dengan
penciptanya. Karena itu hukum Islam sangat menekankan kemanusiaan
juga hal ini bermanifestasi pada hubungan sesama manusia untuk saling
tolong menolong dalam hal kebaikan yang hal ini elas telah
diperintahkan oleh Allah dalam Kitab Suci Al-Quran Surat Al-Maidah

ayat 2:
Soa dl &y & Al 158515 Oy Y1 B 1S Vg opally 5 B 15515

)

> -

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nya’.” (OS Al-Maidah Ayat 2)

Hukum Islam (Syari) mempunyai kemampuan untuk
berevolusi dan berkembang dalam menghadapi soal-soal dunia Islam
masakini. Semangat dan prinsip umum hukum Islam berlaku di masa
lampau, masakini, dan akan tetap berlaku di masyarakat.

Allah  SWT menciptakan manusia dengan karakter saling
membutuhkan antara sebagian mereka dengan sebagian yang lain. Tidak
semua orang memiliki apa yang dibutuhkannya, akan tetapi sebagian
orang memiliki sesuatu yang orang lain tidak memiliki namun
membutuhkannya. Sebaliknya, sebagian orang membutuhkan sesuatu

yang orang lain telah memilikinya. Karena itu Allah SWT mengilhamkan

2Al-Quran dan Terjemah, (Surabaya: CV aisyah, 2002),h. 177



mereka untuk saling tukar menukar barang dan berbagai hal yang
berguna, dengan cara jual beli dan semua jenis interaksi, sehingga
kehidupanpun menjadi tegak dan rodanya dapat berputar dengan
limpahan kebajikan dan produktivitasnya. Oleh sebab itu Islam
membolehkan pengembangan harta dengan berbisnis, yang salah
satunya melalui jalur perdagangan.

Dalam berbagai cara Manusia dalam melakukan kerjasama baik
itu jual beli maupun melakukan suatu kontrak kerjasama dalam suatu
bisnis tntu merka akan berupaya untuk mendapatkan manfaat atau dalam
dunia bisnis sering dikenal dengan istilah (keuntungan) profit yang
menjadi tujuan utama dalam mereka melakukan kerjasama. Walaupun
sesungguhnya dalam ajaran Agama Islam suatu muamalah tidak
seharusnya hanya berorientasi pada keuntungan namun juga harus
didasarkan atas kemanfaatan dan juga diridhoi oleh Allah SWT. Sangat
sering teradi unsur yang kedua ini yang dilalaikan oleh para pelaku usaha
dalam melakukan kerjasama ataupu perdagangan dan lain sebagainya
yang berhubungan dengan muamalah.

Dalam melakukan transaksi yang dilakukan oleh kedua belah
pihak bisa berupa perjanjian kerjasama maupun jual beli yang dilakukan
mereka tentu akan sebisa mungkin mencari sisi dimana mereka
diuntungkan dan juga akan menjadikan semakin berkembangnya
kerjasama atau bisnis yang mereka lakukan dengan melakukan dan
mencari berbagai solusi dari jenis dan macam kerjasama dan bisnis yang

dilakukan.



Dalam Islam juga dikenal dan diajarkan juga memiliki aturan
main dan juga batasan tertentu berkaitan dengan kerjasama maupun jual
beli misalnya bentuk kerjasama perjanjian yang dilakukan oleh penjual
dan pembeli dalam membeli suatu barang dengan menentukan hak untuk
mlanjutkan atau membatalakan transaksi jual beli tersebut yang dikenal
dengan istilah khiyar, dan juga termasuk dalam perjanjian kerjasama
dalam Syariat Islam adalah perjanjian kerjasama jual beli Bai’ Al-wafa’
yakni merupakan jual beli dengan hak membeli kembali barang yang
telah dijual dengan harga tertentu dan waktu tertentu yang telah
desepakati.Jenis jual beli ini senungguhnya merupakan jenis jual beli
yang tergolong langka untu diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat
di indonsia namun transaksi ini telah ada sejak zaman sahabat, transaksi
jual beli Bai’ Al-wafa’ ini merupakan jual beli yang diterapkan dalam
rangka menghindari transaksi yang mengarah pada riba maka muncullah
model transakasi jual beli yang disebut Bai’ Al-wafa’ yang menggnakan
sistem jual beli yang mirip dengan gadai seolah seseorang mengadaikan
hartanya dalam waktu tertentu untuk mendapatkan sejumlah uang atau
modal yang kemudian dia menjamikan barang miliknya, namun
sesungguhnya antara Bai’ Al-wafa dengan gadai ini berbeda dikarenakan
dalam Bai’ Al-wafa’ disini murni terjadi transaksi jual beli yang
sempurna ada ijab gabul yang jelas dalam akadnya namun didalamnya
ada suatu akad tambahan yang menyebutkan dalam kurun waktu tertrntu

jika barang yang dijual tadi harus diserahkan kembali kepada penjual dan



pembeli tadi juga mengembalikan uang yang telah diterimanya pada jual
beli yang awal (jual beli dengan syarat). Dengan adanya Syarat dalam
jual beli inilah para ulama’ figh dalam hal ini Ulama’ figh empat mazhab
yakni Imam Syafii, Imam Hanafi, Imam Maliki dan Imam Ahmad Bin
Hanbal berpeda pendapat dalam hukum boleh tidaknya transaksi jual beli
Bai’ Al-wafa’ ini. Didini para ulama’ terpecah menjadi dua golongan
dimana Ulam’ Syafiiyah dan Malikiyyah menolak jual beli bai’ al-wafa’
dan disisi lain ulama’ Hanabilah dan Hanafiyyah memperbolehkan
transaksi jual beli bai” al-wafa’.

Dari bermacam jenis transaksi kerjasama dan bermacam
ketentuan yang telah diatur oleh ulama’ mengenai hukum dari transaksi
yang ada itu peneliti menemukan jenis transaksi kerjasama yang terlaku
di salah satu CV di Kota Malang, yakni CV. Rumah Jaya Organik yang
didalamnya juga melaksanakan jenis perjanjian dan kerjasama antara
pihak CV dengan pihak peternak cacing yang ada di lingkungan Kota
Malang dan sekitarnya. disana terlaku perjanjian kerjasama antara kedua
belah pihak dengan jenis perjanjian Kemitraan, yang didalamnya berlaku
beberapa mekanisme dan syarat diantaranya pihak CV menawarkan
perjanjian kepada peternak untuk melakukan kerjasama dengan menjadi
anggota dari CV tersebut dalam hal peternakan cacning tanah, para
peternak cacing yang telah menjadi aggota CV ditawarkan untuk
melakukan pembelian bibit cacing untuk dikembangkan menjadi lebih
banyak yang selanjutnya dijual kembali ke pihak CV dalam waktu

tertentu dan juga dengan jumlah yang telah diperkirakan oleh pihak CV.



Dari femonena ini maka setelah peneliti telaah transakasi
kerjasama yang dilakukan oleh pihak CV Rumah Alam Jaya Organik
dengan peternak cacing tanah ini merupakan salah satu jenis transaksi
kerjasama jual beli baik dalam peraturan perundang-undangan maupun
hukum Islam dalam hal ini telah dijelasan oleh para ulama’ figh. Dalam
hal ini peneliti akan mengkaji fenomena ini mengunakan kacamata figh
empat mazhab. Transaksi yang,mereka lakukan nampaknya sama dengan
trasnaksi kerjasama jual beli dengan hak atau dengan syarat dapat
membeli lagi barang yang dijual atau dalam hukum Islam dikenal dengan
istilah bai” al-wafa .

Maka dari fenomena inilah menjadikan ketertarikan tersendiri
bagi peneliti untuk melakukan penelitian tentang transaksi kerjasama ini,
yang selanjutnya peneliti melakukan penelitian dengan judul: kerjasama
antara CV. Rumah Aalam Jaya Organik dengan Peternak Cacing
Tanah Perspektif Figh Empat Mazhab. ( Studi kasus CV. Rumah
Alam Jaya Organik Jalan Sudanco Supriadi 9 No.42, Sukun, Malang
), dengan harapan akan menjadikan kejelasan dan kepastia akan jenis
kerjasama yang dilakukan dan juga nantinya akan menjadikan suatu
pengetahuan lebih akan jenis transaksi perjanjian yang seharusnya
diakukan.

B. Rumusan Masalah
Transaksi kerjasama merupakan suatu hal yang akan selalu
dilakukan dalam suatu transaksi baik itu jual beli maupun yang lainnya

dalam muamalah, maka dari permasalaan yang telah peneliti paparkan



diatas maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kerjasama antara CV. Rumah Alam Jaya Organik
dengan peternak cacing di Kecamatan Sukun, Kota Malang?

2. Bagaimana kerjasama antara CV. Rumah Alam Jaya Organik dengan

peternak cacing ditinjau dari figh empat mazhab ?

C. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian yang peneliti lakukan ini mencakup dua tujuan

utama yakni:
1. Untuk Mengetahui kerjasama antara CV. Rumah Alam Jaya Organik
dengan peternak cacing di Kecamatan Sukun, Kota Malang.
2. Untuk Mengetahui kerjasama antara CV. Rumah Alam Jaya Organik
dengan peternak cacing jika ditinjau dari figh empat mazhab.
D. Manfaat Penlitian
Penelitian yang peneliti lakukan ini setidaknya akan mberikan
beberapa manfaat yang setidaknya bisa dinikmati oleh pembaca dan
orang lain, diantaranya:
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan kontribusi bagi pengembangan keilmuan Huku Bisnis
Syariah dalam bidang transaksi kerjasama yang seharusnya
dilakukan terutama dalam hal transaksi bai’ al-wafa’.
b. Menawarkan solusi kepada masyarakat dan pengusaha dalam

melakukan suatu transaksi perjanjian yang harus dilakukan



terutama solusi atas suatu perjanjian kerjasama agar tidak
mengarah pada jenis transaksi yang dilarang oleh syariat Islam.
2. Manfaat Praktis
a. Untuk memperjelas status transaksi kerjasama yang dilakukan di
CV. RAJ Organik akankah sudah sesuai dengan jenis transaksi
yang diperbolehkan menurut syariat islam.
b. Untuk memperoleh persetujuan Melakukan Penelitian Skripsi

sebagai Syarat mendapatkan gelar SH.

E. Definisi Operasional
Dari penelitian yang akan diteliti ini maka ada beberapa hal yang
menjadi kata kunci atau sebagai hal pokok yang menjadi konsentrasi
dalam penelitianyakni sebagai berikut:

1. kerjasama

Kerja sama adalah suatu usaha bersama antara orang perorangan
atau kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Kerja sama merupakan
interaksi yang paling penting karena pada hakikatnya manusia tidaklah
bisa hidup sendiri tanpa orang lain sehingga ia senantiasa membutuhkan
orang lain. Kerja sama dapat berlangsung manakala individu-individu
yang bersangkutan memiliki kepentingan yang sama dan memiliki
kesadaran untuk bekerja sama guna mencapai kepentingan mereka
tersebut.

Menurut M. Yahya Harahap, Dari perjanjian tersebut maka

timbullah perikatan. Perikatan menurut Subekti merupakan suatu



perhubungan hukum antara dua orang atau dua pihak, berdasarkan mana
pihak yang satu berhak menuntut sesuatu hal yang lain, dan pihak yang
lain berkewajiban untuk memenuhi kewajiban itu?.

2. Perjanjian jual beli dengan syarat dijual kembali (bai’ al-wafa’)

Bai’ al-wafa’ secara terminologi adalah jual beli dengan syarat
yaitu jika penjual mengembalikan uang hasil penjualan, pembeli
mengembalikan uang kepada penjual.

Sedangkan menurut Sayid Sabiq dalam kitab Figh Sunnah-nya
menyatakan bahwa: Bai’ al-wafa’ adalah orang yang butuh, menjual
suatu barang dengan berjanji.janji tersebut menyatakan bila pembayaran
telah dipenuhi (dibayar kembali), barang dikembalikan lagi®.

3. Figh Empat Mazhab

Mazhab figih yang dimaksud oleh peneliti disini adalah hanya
sebatas Mazhab figih Ahlussunnah, mazhab ini terdiri dari 4 (empat)
mazhab populer, yaitu mazhab Hanafi, Mazhab Maliki, mazhab Syafi“i,

dan mazhab Hanbali.

F. Sistematika Penulisan

Untuk melakukan penelitian ini peneliti mengunakan 5 bab
dalam penelitian ini yang terdiri dari :

BAB pertama berisi berisi Pendahuluan, reip yang didalamnya
berisi beberapa hal Latar belakang masalah yang didalamnya membahas

mengenai  latarbalakang  penelitikd melakukan  penelitian

3M.Yahya Harahap, Segi-segi Hukum Perjanjian, ( Bandung: Alumni, 1986), h.6
4Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, Juz 11, (semarang: toha putra, 2009), h.166.



berupa hal-hal yang berkaitan dengan teori-teori dan fenomena
lapangan yang terjadi yang menjadikan peneliti tertarik dan
menganggap penting hal ini untuk dilakukan penelitian.

Rumusan masalah yang didalamnya berisi beberapa rumusan
masalah yang menjadi bahan acuan yang akan diteliti.

Tujuan penelitian didalamnya berisi tujuan yang ingin dicapai
peneliti dalam melakukan penelitian ini.

Manfaat penelitian yang didalamnya berisi tentang manfaat
yang dihasilkan dari penelitian yang dilakukan yang meliputi manfaat
teoritis dari penelitian dan juga manfaat praktis bagi keperluan peneliti
sendiri.

BAB Kedua berisi Kajian Pustaka dalam hal ini berisi beberapa
hal diantaranya menjelaskan beberapa teori yang berkaitan dengan jual
beli secara umum kemudian menjelaskan gambaran umum Yyang
berkaitan dengan perjanjian kerjasama (kemitraan) dan selanjutnya
akan dibahas mengenai konsep bai’ al-wafa’ menurut pandangan
ulama’ figh empat mazhab.

BAB Ketiga berisi Metode Penelitian yang didalamnya berisi
Lokasi penelitian didalamnya menjelaskan tentang lokasi penelitian
yang dituju peneliti. Jenis Penelitian yang menggambarkan jenis
enelitian apakah penelitian yang dilakukan berjenis penelitian empiris
(penelitian lapangan) atau penelitian dengan jenis penelitian atau
penelitian dengan jenis penelitian normatif (kepustakaan). Sumber

Sumber Data Sumber Data didalamnay berisi deskripsi sumber data
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sumber sumber yang dijadikan ban kajian dalam melakukan penelitian
baik berupa sumber data primear yang berasal dari hasil wawancara
maupun observasi dari objek penelitian maupun ari sumber sekunder
yang berasal dari sumber-sumber pendukung meliputi buku-buku
refrensi informasi dari media dan lain-lain. Pengujian Keabsahan Data
hal ini berisi mengenai bagaimana cara peneiti melakukan uji Faliditas
data yang diperoleh melalui beberapa teori yang ada. Analisis Data
didalamnya berisi metode yang digunakan peneliti dalam meakuakan
kajian analisis dari data yang telah diperoleh baik dari sumber primear
maupun sekunder untuk menjawab beberapa rumusan masalah yang
telah dirumuskan sebelumnya.

BAB keempat berisi Pemaparan dan analisis data didalamnya
berisi halhal yang mengkompromikan dan mengkaji bagaimana
penerapan penentuan harga yang berjalan di daerah tersebut apakah
telah sesuai dengan yang diajarkan dalam syariat Islam.

BAB kelima berisi Penutup pada bab ini berisi beberapa hal

siantaranya yakni kesimpulan dan saran.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang berkaitan dengan perjanjian kerjasama dalam
hal ini berkaitan dengan kerjasama jual beli sudah ada beberapa
penelitian tentang hal ini. Tentunya dari beberapa penelitian yang
dilakukan itu memiliki persamaan dan perbedaan dari penelitian yang
satu dengan penelitian yang lainnya, terutama dengan penelitian yang
peneliti akan lakukan ini.

Dalam hal ini peneliti menemukan beberapa hal yang kiranya
belum sempat diteliti oleh para peneliti terdahulu sehingga dalam
penelitian ini tidak ada duplikasi penelitian.

1. Skripsi Oleh ANDRE FAJAR PUTRANTO(Universitas Muara

Kudus, 2013) yang berjudul: Perlindungan Hukum Pihak
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Ketiga Dalam Pelaksanaan Jual Beli Dengan Hak Menjual
Kembali”. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui perlindungan
hukum terhadap pihak ketiga sebagai pembeli kedia apabila
terjadi wanprestasi paik dari pihak pembeli maupun penjual
didalam perjanjian jual beli dengan hak untuk membeli
kembali.Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang
peneliti lakukan ini adalah adanya kesamaan tema yakni
berkaitan dengan perjanjian kerjasama jual beli dengan adanya
hak untuk menjual kembali, dan juga dalam penelitian ini
memiliki kesamaan yakni sama-sama merupakan penelitian
lapangan (field research) namun dalam penelitian yang akan
dilakukan dengan penelitian ini adalah akanterdapat perbedaan
yakni dari objek terutama dan juga perbedaan dari pendekatan
yang dalampenelitian yang akan dlakukan ini mencakup figh
empat mazhab °.

2. Skripsi oleh AHMAD SALIM(Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya,2015), yang berjudul: Analisis Hukum
Terhadap Pembiayaan Bay’ Al-Wafa’ Di Koperasi BMT-
Maslahah Cabang Pembantu Bungatan Kabupaten
Situbondo.Dalam skripsi ini menjelaskan tentang variasi harga
jual beli pada suatu objek yang sama dalam kurun waktu yang
berbeda, penulis mencoba menganalisis hukum dari selisih

harga suatu objek yang sama namun dijual dengan harga yang

SAndre Fajar Putranto, Skripsi: Perlindungan Hukum Pihak Ketiga Dalam Pelaksanaan
Jual Beli Dengan Hak Menjual Kembali,(Kudus: UMK Repository, 2013), h. xvi
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berbeda pada waktu yang berbeda. Kesamaan antara penelitian
ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah adanya
kesamaan tema yakni sama-sama membahas tentang model
transaksi jula beli bai’ al-wafa’. Namun dari penelitian ini
nantinya terdapat perbedaan diantaranya selain dari objek yang
berbeda peneliti akan lebih menekankan pada analisis transaksi
kerjasama yang menggunakan konsep jual beli bai’ al-
wafa’yang dikaji melalui perspektif figh empat mazhab®.

3. Skripsi olehDEWI WULAN FASYA (Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2015), Yang berjudul: Jual
Beli Dengan Hak Pembeli Kembali (Studi Koperasi Antara
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Dan Fikih Syafi’i).
dalam skripsi ini menjelaskan tentang jual beli dengan hak
membeli kembali yang dikaji dengan cara komparasi antara
kitab undang-undang hukum perdata dengan fikih syafii.
kesamaan dalam penelitian ini penelitian yang akan peneliti
lakukan adalah membahas tentang jual beli dengan hak membeli
kembali (bai’ al-wafa’) namun tentunya terdapat perbedaan dari
penelitian yang peneliti lakukan yakni dari jnis penelitian ini
mengunakan penelitin normatif (kepustakaan) dengan cara

komparasi, namun pada penelitian yang peneliti lakukan adalah

SAhmad Salim, Skripsi: Analisis Hukum Islam Terhadap Pembiayaan Bay Al-Wafa' Di
Koperasi BMT- Maslahah Cabang Pembantu Bungatan Kabupaten Situbondo.(Surabaya,
UMK Repositiry, 2015) h. 9
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menggunakan metode empiris (lapangan) dan juga dianalisisis

melalui fikih empat mazhab’.

Tabel 1 : Tabel penelitian terdahulu

No | Nama Peneliti Judul Objek Metodologi Penelitian
1 2 3 4 5
1. Andre fajar perlindungan Sama-sama membahas Metode yang dilakukan
putranto hukum pihak tentang perjanjian adalah pendekatan yuridis
(Universitas ketiga dalam

Muara Kudus,
2013), skripsi

Ahmad Salim

menjual

kembali”.

Analisis Hukum

pelaksanaan jual

beli dengan hak

kerjasama jual beli empiris dan merupakan

dengan hak membeli peneitian lapangan (field

kembali namun lebih research)

fokus kepada Dalam penelitian ini lebih
fokus pada perlindungan

hukum terhadap pihak

perlindunganterhadap

pihak ketiga.

ketiga, sedangkan
penelitian yang peneliti
lakukan berkaitan dengan
identifikasi dari kerasama
yang masuk dalam
kategori konsep Bai’ al-

wafa.

Surabaya,2015),

(Universitas
Islam Negeri

Sunan Ampel

skripsi

Terhadap
Pembiayaan
Bay’ Al-Wafa’
Di Koperasi
BMT-Maslahah

Sama-sama meneliti Metode yang dilakukan

tentang perjanjian jual adalah pendekatan yuridis

beli dengan hak membeli empiris dan merupakan

kembali namun lebih peneitian lapangan (field

focus pada variasi harga research)

pada satu objek dalam | Dalam penelitian ini fokus

7 Dewi Wulan Fasya, Skripsi: Jual Beli Dengan Hak Membeli Kembali (studi komparasi
antara undang-undang hukum perdata dengan fikih syafii)(Malang: UIN Repository,
2015),h..xiv
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Cabang
Pembantu
Bungatan
Kabupaten
Situbondo

waktu yang berbeda yang
terjadi pada transaksi jual
beli bai’ al-wafa’ pada
koprasi BMT-Maslahah
cabangg pembantu
Bungatan Situbondo.
Dan juga membahas
keragaman pengambilah
keuntungan dengan sewa

dalamsuatu objek sewa.

pada vareasi harga dari
harga beli awal dengan
harga beli yang kedua
karena prbedaan wakt
sedangkan penelitian yang
peneliti lakukan berkaitan
dengan identifikasi dari
kerasama yang masuk
dalam kategori konsep

Bai’ al-wafa.

Dewi Wulan
Fasya
(Universitas
Islam Negeri
Maulana Malik
Ibrahim Malang,
2015), skripsi.

jual beli dengan
hak embeli
kembali (studi
koperasi antara
Kitab undang-
undang hukum
perdata dan
fikih syafi’1)

Sama-sama membahas
tentang perjanjian
kerjasama jual beli

dengan hak membeli
kembali namun ini
merupakan penelitian
kepustakaan yang
dilakukan dengan cara
komparisi antara undang-
undang hukum perdata
dengan fikih syafii

Metode yang dilakukan
adalah pendekatan yuridis
normative. Yang tehnik
pengumpulan datanya
melalui metode
kepustakaan.
Dalam penelitian ini
meerupakan penelitian
normatif yang melakukan
studi komparasi antara
ilmu figh dengan undang-
undang, sedangkan
penelitian yang peneliti
lakukan berkaitan dengan
identifikasi dari kerasama
yang masuk dalam
kategori konsep Bai’ al-

wafa.
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B. Tinjauan umum kerjasama kemitraan

1. PengertianKerjasama kemitraan

Dalam Bahasa, mitra berarti teaman, kawan kerja, pasangan
kerja, atau rekan. Dedangkan kemitraan itu sendiri adalah perihal
hubungan (jalinan kerjasama) sebagai mitra®.

Menurut Dr. Muhammad Jafar Hafisah: “ Kemitaraan adalah
suatu strategi bisnis yang diakukan oleh duda pihak atau lebih dalam
jangka waktu tertentu untuk meraih keuntungan bersama dengan prinsip
saling membutuhkan dan saling membesarkan. Karena merupakan
strategi bisnis maka keberhasilan kemitraan sangat ditentukan oleh
adanya kepatuhan diantara yang bermitra dalam menjalankan etika
bisnis.

Dlam ketentuan umum peraturan pemerintah Nomor 44 tahun
1997 terutama dalam pasal 1 menyatakan bahwa: “ kemitraan adalah
kerjasama usaha antara usaha kecil dengan usaha menengah dan atau
dengan usaha besar disertai pembinaan dan pengembangan oleh usaha
menengan dan atau usaha besar dengan memperhatikan prinsip saling
memerlukan, saling memperkuat dan saling menguntungkan.

Disisi lai dalam penjelasan yang berbeda kemitraan jga diartikan
sebagai hubungan yang terjadi antara orang-orang yang melakukan
bisnis pada umumnya untuk untuk memperoleh suatu keuntungan.

Selanjutanya kemitraan ini terjadi atas persetujuan, yang mungkin

8Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia. Cet. 1, (jakarta: Balai Pustaka, 1988), h.588
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secara lisan, berbentuk perilaku, tertulis (yang mencakup kemitraan),

atau diatas segel (untuk akte hubungan yang resmi)°®.

2. Jenis Kemitraan

Dalam hal Perjanjian kemitraan Mitra ini dibagi dalam beberapa

macam yang terkait dengan bagaimana posisi dan kedudukan mitra

dalam melakukan kerjasama antara kedua belah pihak yang melakukan

perjanjian. Adapaun jenis mitra adalah sebagai berikut:

a)

b)

Kemitraan Biasa.

Mitra jenis ini merupakan mitra berbentuk orang yang dipercaya
secara pribadi atas semua hutang dan obligasi suatu perusahaan
dan ia ikut ambil bagian dalam pengolahan dana tersebut. Oleh
karena itu ia disebut mitra aktif.

Mitra Pasif

Mitra jenis ini merupakan jenis mitra yang dia memberikan
modalnya, memperoleh bagian keuntungan dan secara
perseoangan dipercaya atas hutang dan obligasi perusahaan,
tetapi tidak ambil bagian dalam management.

Mitra Terbatas

Mitra jenis ini merupakan mitra yangmana orang Yyang
wewenangnya dibatasi oleh besarnya modal yang ia tanamkan.,
dan tidak dapat ambil bagian dalam managemen perusahaan,

berdasarkan hukum ia berada dalam deretan yang lemah

Afzalur rahman, Doktrin Ekonomi Islam, Jilid IV, (Jakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995),

h.354
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sedangkan mitra aktif juga demikian oleh karea kehendaknya
sendiri.

d) Mitra Yang Mendatangkan Keuntungan
Merupakan jenis mitra yang dijadikan untuk masuk kedalam
suatu perusahaan, ia tidak diberi wewenang sebagai kreditor
perusahaan bagi suatu yang telah dilakukan sebelum ia
berhubungan menjadi mitra. Namun demikian, mungkin ia

dengan perjanjian khusus dapat diberi wewenang'.

3. Kerjasama (Kemitraan) Dalam Islam (Syirkah)

a) Pengertian
Secara harfiyah syirkah didefinisikan dalam pengertian sebagi

berikut :
begzns 8 Ol ¥ G 65U L a1 el (o) LoDl

‘Bercampur yakni bercampurnya salah satu dari dua harta dengan
yang lainnya, sehingga tidak dapat dibedakan adntara keduanya "/
Dalam literatur lain menurut Fugoha’ yang dimaksud dengan

sirkah adalah:

Akad antara dua orang yang berseriikat atau lebih untuk
bertasharuf dalam hal modal dan keuntungan sesuai keseakatan,
dengan kata lain, syirkah adalah suatu akad antara dua pihak atau
lebih ™,

Musyarokah atau syirkah adalah akad kerjasama diantara

pemilik modal yang mencampurkan modal mereka untuk tujuan

OAfzalur rahman, Doktrin Ekonomi Islam,jilid 4, (Jakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995),
h.355

""Ahmad Wardi Muslih, figih mu’amalah, (Jakarta: Amzah Pustaka), h. 339

12Rachmat syafei, figih muamalah (bandung: pustaka setia, 2001) h. 183
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mancari keuntungan. Dalam musyarokah mitra dan perusahaan sama-
sama menyediakan modal untuk membiayai suatu usaha tertentu, baik
yang sudah berjalan maupun baru. Selanjutnya mitra dapat
mengembalikan modal tersebut berikut bagi hasil yang telah disepakati
secara bertahap atau sekaligus pada perusahaan.

Selanjutanya dalam hal kerjasama ini bagi kedua pihak haruslah
sama-sama sepakat dan kesepaakatan itu bisa diwujudkan dalam bentuk
lisan, maupun tertulis sebagaimana perikatan perjanjian pada umumnya
yang terlaku dalam suatu kerjasama dalam suatu usaha. Dalam syirkah
ini sesungghnya jika dilihat secara mendalam dari segi bahasanya saja
mencampurkan artinya bisa juga dalam hal syirkah ini percampurannya
tidak hanya dalam hal keduanya mempunyai hara dan kemudian
dijadikan satu namun lebih dari itu yang dimakusd disini adalah
kerjasama yang mengikat antara dua belah pihak yang menimbulkan
adanya ikatan atara dua pihak yang berserikat itu. Disini lebih luas
peneliti memahami bahwa kerjasama ini luas artianya dipahami dalam
hal adanya ikatan itu tadi bukan hanya berkutat pada modal yang
digunakan saja.

b) Dasar Hukum
Sesnungguhnya sirkah ini bukanlah hal baru dalam hal hukum
islam namun syirkah ini telah dijelaskan dalam Al-Quran yakni

sebagai berikut.
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Dalam QS. AN-Nisa’ ayat 12 dijelaskan’®;

)
. o . PR ) 5, - °
) s? S (...'g_J CUS 2e S

[ EgY¥
“..tetapi jika saudara-saudara seibu dari seorang, maka bersekutu
dalam yang sepertiga”.

Dalam QS.AS-Shadd ayat 24 dijelaskan':

SRl L5 AT Gl Y] a% e ik i (LA e 187 0

g_)b\j \AS\) 9 A J.&u.ZMU ol L) Jjjb u.lﬁjg\qﬁ (V9 29
“Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu
sebagian mereka berbuat zalim kepada sebagian yang lain. Kecuali orang-
orang yang lain, kecuali orang yang beriman dan mengerjakan amal yang
sholeh dan amat sedikitlah mereka ini”.

Dalam QS. AL-Maidah ayat 2 uga dielaskan mengenai
keharusan sesama manusia untuk saling tolong-menolong karena esensi
dari kerasama (syirkah) adalah untuk saling tolong menolong antar

sesama umat manusia:

Qo Al Oy & Al 158515 olgadliy WYY e 15565 V5 (5385 S e 153153
g\.g.}s\

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,

C-=

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nya’.” (OS Al-Maidah Ayat 2)

Slain dalam Al-Quran dasar hukum yang menjelaskan mengenai

syirkah ini juga dijelaskan dalam As-Sunnah atau hadits Nabi
diantaranya yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah:

o s oS GIB T sk ) O] 2 JB asdy s ) e
(Djjbj.gi oj)) )W o CA>-J>- 4l b\;ﬁ , 4..:—\...9 L«Jﬁ.b—?

3Al-Quran dan Terjemah, (Surabaya: CV aisyah, 2002),h.117
“Al-Quran dan Terjemah, (Surabaya: CV aisyah, 2002),h.735
5Al-Quran dan Terjemah, (Surabaya: CV aisyah, 2002),h. 177
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Dari abu hurairah RA, ia merafa’kan kepada Nabi Muhammad , beliau
bersabda: sesungguhnya Allah Berfirman: Saya adalah pihak ketiga dari
dua orang yang berserikat, selagi salah satunya tidak mengkhianati
temannya. Apabila ia berkhianat kepada temannya, maka saya akan keluar
dari antara keduanya. (HR. Abu Daud) .

Maksudnya adalah Allah SWT akan menjaga dan menolong dua
orang yang bersekutu dan menurunkan berkah pada pandangan mereka.
Jika salah satu diantara mereka menghianati diantara keduanya maka
ALLAH SWT akan menghilangkan pertolongan dan keberkahan
tersebut. Dari hadits ini jelaslah bahwa syirkah merupakan akad yang
dibolehkan oleh syara’.

c) Syarat Dan Rukun
Adapun rukun syirkah yang pokok ada tiga hal yakni:
1) Akad (ijab dan kabul), disebut juga dengan sighat.

2) Dua pihak yang berakad , syaratnya harus memiliki
kecakapan (ahliyah) melakukan tasharuf (pengelolaan harta)
3) Objek akad disebut juga dengan ma;qud alayh,yang
mencakup pekerjaan (amal) dan modal (mal).
Selanjutnya berkaitan dengan syarat sirkah ini

dikemukakan oleh ulama’ syafiiyah yakni sebagai berikut:

1) Syarat sahih (yang benar), yaitu persyaratan yang tidak
menimbulkan bahaya dan kerugian, sehingga akad syirkah
tidak terhenti karenanya, seperti mereka bersepakat unutk
tidak melakukan pembelian kecuali untuk barang-barang

tertentu.

1Abu Daud, Sulaiman bin Al-Asy’ast, Sunan Abu Dawud, juz 3, (Beirut: Dar Fikri, 1996),
h.265
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2) Syarat fasid (rusak), yaitu persyaratan yang tidak dituntut
ada dalam akad, seperti persyaratan tidak adanya Fasakh
jika waktunya belum satu tahun.

3) Syarat yang harus ada dalam akad, yaitu: modal harus
diketahui oleh pihak-pihak yang berakad, pembagian
keuntungan harus ditetapkan secara jelas, seperti sepertiga,

seperempat, dan lain-lain'’,

C. Tinjauan Umum Jual Beli

1. Pengertian

Menurut Imam Nawawi dalam kitab Majmu’ jual beli adalah
tukar menukar barang dengan barang dengan barang dengan maksud
memberi kepemilikan. Menurut ibnu godalah dalam kitab al-mughni
jual beli adalah tukar menkar barang dengan barang yang bertujuan

memberu kepemilikan menerima hak mailik’®,

2. Dasar Hukum

dari kandungan ayat-ayat Al-Quran dan sabda-sabda Rasul
diatas, para ulama’ figh mengatakan bahwa hukum asal dari jual beli
yaitu mubah (boleh). menurut al-syatibi, pakar figh maliki, hukumnya
boleh berubah menjadi wajib. Imam al-syatibi, memberi contoh ketika
terjadi praktek ikhtiar (penimbunan barang sehingga stok hilang dari
pasar dan harga melonjak naik). Apabila seseorang melakukan ikhtiar

dan mengakibatkan melonjaknya harga barang yang ditimbun dan

"Qomarul Huda, figh mu’amalah, (Yogyakarta: Teras, 2011) h. 105
Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam, juz V, terj. Agus Efendi dan Baharudin Fannany,
(Jakarta: Gema Insani.2011)h. 25
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disimpan itu, maka menurutnya, pihak pemerintah boleh memaksa
untuk menjual barangnya itu sesuai dengan harga sebelum terjadinya
pelonjakan harga. Dalam hal ini menurutnya, pendangan itu wajib
menjual barangnya sesuai dengan ketetuan pemerintah. Hal ini sesuai
dengan prinsip Al-Syatibi bahwa yang mbah itu apabila ditinggalkan
secara total, maka hukumya boleh menjadi wajib. Apabila sekelompok
pedagang besar melakukan boikot tidak mau mejual beras dan para
pedagang ini wajib melaksanakannya. Demikian kondisi-kondisi
lainnya'®.

Jual beli sesungguhnya telah dijelaskan mengenai dasar hukum
tentang kenilehannya dasar-dasar dalil itu banyak terdapat dalam Al-
quran, Hadits, [jma’ Ulama’.

a. Dalam al-Qur’an yaitu terdapat dalam firman Allah surat Al-

Bagoroh ayat 275%.

conall e Dt g D 2k W) B0k ¥ g 08T

faegs b2ls 2000 2525 ol D sl At 19 ) ol 240 o
°}E2@‘QW%JMJ}L; wjgdﬂ\é\ojﬂb;ﬂwbw&faf:&f

RPNUESIVIF
“Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian
itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),

Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah

YAbdul Rahman Ghazaly, dkk., Figh Muamalat (Jakarta: Kencana Prenada. 2010),h.68-70

20Al-Quran dan Terjemah, (Surabaya: CV aisyah, 2002),h.69
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menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti
(dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya
dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah)
kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang

itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya”.

b. Dasar hukum jual beli didasarkan dari Hadits Rasulullah SAW,

Yaitu yang diriwayatkan oleh Rifa’ah ibn Rafi’:
ST ey e A Lo O ke AN Doy oy g sl e

(VbeLQMwJ )L’.,j\ a\j)>.))ﬂ & f}fy}.&.@ J}-JJ\ J&.& JG Quja/\

Diriwayatkan dari Rifa’ah Bin Rof?’
R.A:“SesungguhnyaRasulullan SAW. Ditanya salah seorang
sahabat mengenai pekerjaan (profesi) apa yang paling baik.
Rasulullah SAW menjawab: usaha tangan manusia sendiri dan
setiap jual beli yang diberkati” (HR. AL-Bazzar dan AL-
Hakim)?",

c. Adapun dasar hukum jual beli yang didasarkan atas penapat

ulama’. Bahwa telah sepakat para ulama’ akan jual beli itu
diperbolehkan dengan alasan bahwa manusia tidak akan mampu
mencukupi kebutuhann dirinya, tanpa bantuan orang lain, harus

diganti dengan barang lainnya yang sesuai®.

2!1bn Hajar Al-Asgalani, Bulughul Maram (Jakarta: PT. Mizan Pustaka, 2010),h. 316
22Rachmat Syafe’l, Figih Muamalah, h.75
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3. Rukun Dan Syarat Jual Beli
Dalam jual beli tentunya terdapat rukun dan syarat yang harus

dipenuhi, sehingga jual beli itu dapat sah oleh syariat. Rukun jual beli
menurut ulama Hanafiyah hanya satu, yaitu ijab (ungkapan membeli
dari pembeli) dan gabul (ungkapan menjual dari penjual). Menurut
mereka yang menjadi rukun dalam jual beli hanyalah kerelaan kedua
belah pihak untuk melakukan transaksi jual beli.
Akan tetapi, jumhur ulama menyatakan bahwa ruku jual beli itu
ada empat, yaitu:
a. Ada orang yang berakad atau al-muta’aqidain (penjual dan
pembeli)
b. Adanya sighat (ijab dan gabul)
c. Adanya barang yang dibeli
d. Adanya nilai tukar dari pengganti barang
Adapun syarat-syarat jual beli dengan rujukan jual beli yang
dikemukakan jumhur ulama diatas adalah sebagai berikut:
a. Syarat Orang yang berakad.
Para ulama figh sepakat menyatakan bahwa orang
yangmelakukan akad jual beli itu harus memenuhi syarat sebagai
berikut:
1) Berakal atau mumayyiz (bisa membedakan antara yang benar

dan yang salah)®,

ZWahbah Az-Zuhaili, Figih Islam, h. 34
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2) Saling ridha. Artinya orang yang melakukan jual beli harus
saling ridha, jika salah satu dari penjual atau pembeli merasa
terpaksa maka jual beli rianggar tidak sah?.

3) Akad dilakukan oleh orang yang berbeda. Artinya, seseorang
tidak dapat bertindak sebagai penjual dan pembeli dalam
waktu yang sama sekaligus.

b. Syarat yang terkait dengan ijab dan gabul

Para ulama figh sepakat menyatakan bahwa unsur utama dari
jual beli adalah kerelaan kedua belah pihak. Kerelaan kedua
belah ppihak dapat dilihat dari ijab dan gabul yang
dilangsungkan. Menurut mereka, ijab dan qabul perlu
diungkapkan secara jelas dalam transaksi yang bersiat mengikat
kedua belah pihak seperti jual beli, sewa menyewa dan akad
nikah.

Para ulama’ figh mengemukakan bahwa syarat ijab dan gabul itu

adalah sebagai berikut:

1) Orang yang mengucapkan telah baligh dan berakal, menurut
jumhur ulama, atau telah berakal, menurut ulama hanafiyah
sesuai dengan perbendaan mereka dalam syarat-syarat orang
yang melakukan akad yang disebutkan diatas.

2) Qabul sesuai dengan ijab. Misalnya penjual mengatkan : “saa
menjual buku ini seharga 12 ribu, lalu pembeli menjawab: “

saya membei dengan harga 10 ribu, apabila antara ijab dan

24Saleh Al-Fauzan, Figih Sehari-hari (Jakarta: Gema Insani, 2006),h. 366
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3)

gabul tidak sesuai maka jual beli demikian itu dianggap tidak
sah.

ljab dan gabul itu dilakukan dalam satu jenis. Artinya, kedua
belah pihak yang melakukan jual beli hadir dan
membicarakan topik yang sama dalam satu waktu. Namun,
ulama hanafiyah dan maikiyah mengatakan bahwa antara ijab
dan gabul boleh saja diantarai oleh waktu, yang diperkirakan
bahwa pihak pembeli sempat untuk berfikir. Sedangkan
ulama’ Syafiiyah dan hanabilah sepakat bahwa jarak antara

ijab dan gabu tidak terlalu lama.

c. Syarat barang yang diperjualbelikan

Syarat-syarat terkait barang yang diperjual belikan adalah sebagi

berikut:

1)

2)
3)

4)

Barang itu ada, atau tidak ada ditempat, tetapi pihak penjual
menyatakan kesanggupan untuk mengadakan barang itu.
Dapat dimanfaatkan dan juga bermanfaat bagi manusia.
Milik sendiri (penjual)

Boleh diserahkan saata akad berlangsung.

d. Syarat nilai tukar barang (harga barang)

Adapun syarat dari nilai tukar barang adalah sebagai berikut:

1)

2)

Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas
jumlahnya

Boleh diserahkan pada waktu akad
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3) Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling
mempertukarkan barang, maka dijadikan nilai tukar bukan

barang yang diharamkan syara’.

D. Bai’ AlI-Wafa’ Perspektif Empat Mazhab

1. Pengertian

Menurut para ulama’ alangan Syafi’iyyah Bai’ al-waféadalah
suatu transaksi (akad) jual-beli dimana penjual mengatakan kepada
pembeli “saya jual barang ini dengan cara saya berhutang kepadamu
yang huangnya engkau berikan kepadaku dengan kesepakatan (janji)
jika saya telah meludani hutang tersebut maka barang ini kembali jadi
milikku lagi”?,

Definisi lain mengenai bai’ al-wafa’ dari kalangan ulama’

syafiiyah yakni menurut Dr. Abdul Zaim Jalaluddin Abu Zaid adalah:
il el ade ) et ads o) 130 6T e St () angy O

“Seseorang menjual sebuah benda seharga 1000 dengan syarat jika
penjual itu mengembalikan uangnya (harganya), maka pembeli tersebut
mengembalikan benda yang dibeli itu kepada penjual semula?.

Menurut ibnul ‘abidi, bai’ al-wafa adalah suatu akad dimana
seseorang yang membutuhkan uang menjual barang kepada seseorang
yang memilili uang cash. Barang yang dijual tersebut tidak dapat
dipindah-pindah dengan kesepakatan kapan ia dapat mengembalikan

harga barang tersebut maka ia dapat meminta kembali barang itu.

ZMusthafa Dib Al-Bugha, At-Tadzhib Matan Adillah Matan Al-Ghayat Wa At-Tagrib Al-
Masyhur Bi Matan Abi Suja’ Fi Al-Figh Al-Sydfi’i, terj. Pakihsati (solo: media zikir, 2010),
h.257.

26Abdul Azim Jalaluddin Abu Zaid, Figh Riba,(Jakarta: Senayan Publising, 2011) h. 537
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Menurut Nasrun Haroen, bai’ al-wafa adalah jual beli yang
dilangsungkan dua pihak yang dibarengi dengan syarat bahwa yang
dijual itu dapat dibeli kembali oleh penjual, apabila tenggang waktu
yang telah ditentukan tiba. Sedangkan menurut Sayyid Sabiq bai’ al-
wafa adalah seseorang yang membutuhkan uang menjual real
estate/real property (barang yang tidak dapat dipindah-pindah sepeti
rumah) dengan kesepakatan jika ia dapat melunasi (mengembalikan)
harga tersebut maka ia dapat mengambil (memiliki) kembali barang
itu®’.

Dalam literatur lain Mustafa Ahmad Zarqa’ mendefinisikan bai
al-wafa sebagai dua jual beli yang dilakukan oleh dua pihak yang
dibarengi dengan syarat-syarat bahwa barang yang dijual itu dapat
dibeli kembali oleh penjual, apabila tenggang waktu yang ditentukan
telah tiba. Tenggang waktu pembelian kembali dapat terjadi 1 tahun
atau 2 tahun?®,

Menurut ulama’ hanabilah dalam hal ini yan disampaikan oleh
ibn taymiyah dalam kitabnya majmu 'ah fatawa mengatakan bahwa jual
beli ini tidak sah. Karena jual beli yang dipraktekkan masyarakat
tampak seperti jual beli amanah (nama laian dari bai’ al-wafd’) yang
apabila uang dikembalikan maka barang juga dikembalikan. Maka jual

beli ini adalah jual beli batil menurut para imam?.

Y’Sayyid Sabiqg, Figgh Sunnah, Juz 3, Terj. Mohammad Tholib (Semarang : Toha Putra ,
2009), h. 166

BAbdullah Bin Muhammad Al-Thayyar, Al-Figh Muyasar Qism Mudmalah, Mausu’ah
Fighiyyah Haditsah, Ter. Miftahul Khairi (Yogyakarta: Maktabah Al-Hanif, 2009), H. 164
Plbnu Taymiyah, Majmu’ah Fatawa, (Kairo: Al-Sunnah Al-Muhammadiyyah,),h. 72.
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2. Dasar Hukum
Menurut Mustafa Ahmad Az-Zarga, dan Abdurrahaman

Ashabuni, dalam sejarahanya, ba’i al-wafa’ baru medapat justifikasi
para ulama’ figih setelah berjalan beberapa lama. Maksudnya, bentuk
jual beli ini telah berlangsung beberapa lama dan ba’i al-wafa’ telah
menjadi urf (adat kebiasaan) masyarakat Bukhara dan Bakhl, baru
kemudian para ulama figih, dalam hal ini ulama’ Hanafi melegalisasi
jual beli ini.

Muhammad Abu Zahrah, tokoh figh Mesir, mengatakan bahwa
dilihat dari segi sosio-histori, kemunculan bai’ al-wafa’ ditengah-
tengah masyarakat Bukhara dan Balkh pada pertengahan abad ke-5 H
adalah disebabkan oleh para pemilik modal tidak mau lagi memberi
utang kepada orang-orang yang memerlukan., jika mereka tidak
mendapatkan imbalan apapun. Hal ini membuat kesulitan bagi
masyarakat yang memerlukan. Keadaan ini membawa mereka untuk
menciptakan sebuah akad tersendiri, sehingga keperluan masyarakat
terpenuhi dan keinginan orang-orang kaya pun terayomi. Jalan keluar
yang mereka ciptakan itu adalah bai’ al-wafa’ . dengan cara ini,
demikian az-Zarga’, disatu pihak masyarakat lemah terpenuhi
sementara pada saat yang sama mereka terhindar dari praktek ribawi.

Jalan pikiran ulama Hanafiayah dalam memberikan justifikasi
terhadap bai’ al-wafa’ adalah didasarkan pada istihsan urfty (menilai
suatu permasalahan yang berlaku umum dan berjalan baik di tengah

masyarakat).
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Begitu juga dalam hukum positif Indonesia bay al-wafa’ telah
diatur, dalam Komplikasi Hukum Ekonomi Syariah pasal 112 s/d 115.
Pasal 112
1) Dalam jual beli yang bergantung pada hak penebusan, penjual
dapat uang seharga barang yang dujual dan menuntut barangnya
dikembalikan.
2) Pembeli sebagaimana diatur dalam ayat (1) berkewajiban
mengembalikan barang dan menuntut uangnya kembali seharga
barang itu.
Pasal 113

Barang dalam jual beli yang bergantung pada hak penebusan,
tidak boleh dijual kepada pihak lain, baik oleh penjual maupun oleh
pembeli, kecuali ada kesepakatan diantara para pihak.

Pasal 114
1) Kerugian barang dalam jual beli dengan hak penebusan adalah
tanggung jawab pihak yang menguasainnya.
2) Penjual dalam jual beli dengan hak penebusan berhak untuk
membeli kembali atau tidak terhadap barang yang telah rusak.
Pasal 115

Hak membeli kembali dalam ba’i al-wafa’ dapat diwariskan3?

3. Syarat dan Rukun

Syarat-syarat Bai’ al-wafd’ menurtu para para ulama’ yang

bermazhab syafi’i dan juga hanafi mengatakan bahwa sama dengan

30R. Mardani, Figih Ekonomi Syariah, (Jakara: Kencana Prenadamedia Group),2013,h.18
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syarat jual beli pada umumnya. Penambahan syarat untuk bai’ al-wafa’
hanya dari segi penegasan bahwa barang yang teah dijual itu harus
dibeli kembali oleh penjual dan tenggang waktu yang berlaku itu harus
tegas. Misalnya satu tahun, dua tahun, atau lebih®. Namun menurut
mazhab hanafi menjadikan ijab dan gabul sebagai rukun, sedangkan
adanya pihak yang berakad (penjual dan pembeli), barang yang dibelim

dan harga barang tidak termasuk rukun, termasuk syarat dalam jual beli.

3INadrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pertama, 2007), h. 155.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian empiris,
yaitu penelitian terhadap hukum yang dalam masyarakat melelui
perbuatan yang dilakuan masyarakat. Serta menggunaan pendekatan
kualitatif, yang berangkat dari sebuah kasus dilapangan untuk
menghasilkan teori terkait kasus tersebut. Metode kualitatif adalah
penelitian yang dilaukan pada kondisi objek yang dialami. Objek ajian
penelitianya adalah fakta sosial®>. Dalam hal ini terkait dengan adanya
pembuatan kontrak kerjasama yang dilakukan antara keduabelah pihak
yang digunakan untuk mengikat keduanya dalam suatu perikatan yang

diberi namanama kerjasama kemitraan. Tekhnik pengumpulan data

32Susanto Hadi, Metodologi Ressearch (Yogyakarta: Andi Offset, 1990)h.9.
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dilakukan dengan kombinasi yang dimulai dari data wawancara dengan
pihak CV. Rumah Alam Jaya Organik dan juga dari peternak cacing
tanah , informasi dan kepustakaan yang berkaitan dengan kerjasama
dalam hal ini peneliti fokus pada jenis kerjasama jual beli bai’ al-wafa’
dari pemikiran ulama’ figih empat mazhab.
B. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan yuridis
empiris yaitu cara prosedur yang dipergunakan untuk memecakan
masalah penelitian dengan meneliti data sekunder terlebih dahulu untuk
menudian dilanutkan dengan mengadakan penelitian terhadap data
primear dilapangan.®*yang dibenturkan dengan Konsep Hukum Islam
yang berkaitan dengan hasil data tersebut yang berhubungan dengan
Kerjasama Antara CV. Rumah Alam Jaya Organik Dengan Peternak

Cacing Tanah.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan suatu tempat dimana penelitian akan
dilakukan. Dalam hal ini, Kecamatan Sukun, Kota Malang, Jawa
Timur. Peneliti memperoleh data-data terkait perjanjian kerjasama yang
mendukung untuk menjadikan bahan dalam penelitian.CV. RAJ yang
kerjasama dengan peternak cacing tanah. Penentuan tempat penelitian
ini dilakukan secara persuasuve kareena pada CV. Rumah Alam Jaya

Organik ini merupaan central produksi pengolahan dan juga sekaligus

33350erono soekanto dan sri mamudi, penelitian hukuk mormatif suatu tuuan singkat
(akarta: radjawali press, 2985) h. 52
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sebagai pihak yang membeli cacing dari berbaga daerah asal peternak,
dengan melakukan penelitian disana dianggap dapat menjadi fokus
seluruh aktifitas pendistribusian baik dalam hal penjualan dan
pembelian cacning serta pengolahan cacnig tanah di Malang Raya.
Khususnya dalam pembuatan perjanjian kerjasama berbentuk perjanjian
kemitraan yang dilakukan antra CV. Rumah Alam Jaya Organik dengan

peternak cacing tanah.

D. Metode Sampling

Sampel berarti contoh, yaitu sebagian dari seluruh inividu yang
menjadi objek penelitian. Tujuan penelitian sample adalah untuk
memperoleh keterangan mengenai objek penelitian dengan cara
mengamati hanya sebagian dari populasi**. Penelitian ini mnegambil 5
sampel dari mitra CV Rumah Alam Jaya Organik dari 25 mitra aktif
yang ada didalamnya, dari ke 5 mitra ini dipilih sebagai sampel
dikarenakan keaktifan mitra dalam melakukan penyetoran kepada CV
dan juga dilihat dari tingkat pendidikan serta jarak tempuh dari mitra
yang bersangkutan dari lokasi penelitian. Dari sejumlah mitra aktif
mereka semua tersebar dari berbagai daerah di kecamatan-kecamatan
area malang raya dan jug aada yang dari luar kota seperti lumajang dan
juga kediri. Maka untuk memaksimalkan penelitia peneliti menggunaan
metode sampling dan memilih 5 orang mitra tersebut sebagai

narasumber untuk peneliti lakuka wawancara untuk penggalian data.

34 Mardalis, metode penelitian, cet 111 (jakarta Bumi Aksara, 1995), h. 55
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Sampel adalah sebagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki
oleh populasi, meskipun sampel hanya merupakan bagian dari populasi,
kenyataan-kenyataan yang diperoleh dari sampel itu harus dapat
menggambarkan dalam populasi.

Teknik pengambilan daa sampel ini biasanya didasarkan oleh
pertimbangan tertentu, misalnya keterbatasan waktu, tenaga dan dana
sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan auh. Adapun
cara dalam penentuan sampel, peneliti menggunakan cara purpossive
sampling. Adapun cara ini dilakukandengan cara mengambil subek
bukan berdasarkan atas strata, random atau aerah tetapi didasarkan atas
adanya tuuan tertentu. Selanutnya dijelaskan bahwa purposive samling
adalah tekhnik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Dalam
hal ini peneliti mengambil sampel berdasarkan pengamatan dilapangan
terhadap para mitra yang dinilai cukup mengerti mengenai mekanisme
peranian kerasama dan uga yang memiiki pengetahuan dan pengalaman
pendidikan yang memadai untuk diadikan wawancara dalam penelitian.

Berdasarkan lieratur refrensi metode penelitian menelaskan
Syarat-syarat yang harus dipnuhi dalam melakukan sampel berdasarkan
syarat tertentu , yaitu’>:

1. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifatsifat atau
karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-ciri pokok populasi.
2. Subek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subek

yang banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada populasi.

35S Arikunto, Prosedur Penelitian: suatu pendekatan praktek, (Jakarta: Reneka cipta,
2012), h. 183
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3. Penentuan karakteristik populasi didasarkan dengan cermat dalam

studi pendahuluan.

Berdasarkan pendapat diatas , maka peentuan sampel yang
diambil adalah 5 orang yang memiliki kemampuan dan pengetahuan
dan merupakan mitra yang telah aktif lama dalam hal kerasama
kemitraan ini.

E. Sumber Data
Yang dimaksud dengan suber data adalah darimana ata

diperoleh. Adapun data yang diperoleh dan dipergunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
sumbernya diamati dan dicatat pertama®. Data primer dalam penelitian
ini diperoleh lansung dari lapangan seperti klausul perjanjian yangtelah
disepakati oleh kedua belah pihak, teks perjanjian kerjasama, dan hasil
wawancara yang dengan pihak Direktur dari CV. Rumah Alam Jaya
Organik yakni BPK. Adam Maulida, S.T. dan juga wawancara dengan
5 peternak cacing tanah yakni:
1. BPK Dwiyanto,
2. BPK Angga Hari,
3. BPK Edi,
4. BPK Anang Supriadi,

5. BPK Supriyanto.

3%Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1986), h. 55.
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Dengan menggunakan metode sampling dan dengan pemilihan
pihak yang telah ditentukan degan metode tersebut selaku mitra yang
keduanya sebagai para piha dalam perjanjian kerjasama itu. Dan juga
kitab-kitab figh empat mazhab yang membahas bai’ al-wafa’.

6. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri
pngumpulannya oleh peneliti®’. Data sekunder yang digunaan dalam
penelitian ini meliputi buku-buku, jurnal, karya ilmiah, yang berkaitan
dengan perjanjian kerjasama dan bai’ al-wafa’ yang kesemuanya
mendukung dalam penelitian yang dilakukan.

F. Metode Pengumpulan Data
Peneliti dalam melakukan proses pengumpulan data-data yang
terkait menggunakan metode wawancara dan dokumentasi.
1. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara
sipenanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden
dengan menggunakan alat yang dinakamakan interview guide (panduan
wawancara)®.dalam penelitian ini wawancara ditujukan kepada pihak
CV.Rumah Alam Jaya Organik dan peternak cacing tanah sebagai mitra
dari perusahaan dimana kesemuanya digunaan untuk menggali data

yang berangkat dari rumusan masalah.

3’Marzuki, Metodologi Riset,h. 56.
3Nazir, Moh, Metode Penelitianmetode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 1983), h.

194,
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Adapun pihak yang dimaksud adalah Direktur dari CV. Rumah
Alam Jaya Organik yakni BPK. Abdul Aziz Adam Maulida, S.T. dan
juga wawancara dengan 5 peternak cacing tanah yakni:
1. BPK Dwiyanto,
2. BPK Angga Hari,
3. BPK Edi,
4. BPK Anang Supriadi,
5. BPK Supriyanto.
2.  Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa-peristiwa yang sudah
berlalu yang dapat dijadikan bahan rujukan dalam penelitian. Dokmen
yang diperoleh peneliti untuk mendukung dalam penelitian yang

berbentuk data-data administrasi berupa kontrak perjanjian kerjasama.

G. Analisis Data

Tekhnik analisis data merupakan nalisis deskriptif, yang dimulai
dengan mengelompokkan data dan informasi yang sama menurut sub
aspe dan selanjutnya melakukan interpretasi untuk memberi makna
terhadap tiap sub aspek dan hubungannya satu sama lain®.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunaan metode alalisis
kualitatif deskriptif, yaitu untuk menggambarkan dan menganalisis
suatu fenomena dengan cara mendeskripsikan fokus penelitian yang

berkaitan dengan masala yang diteliti.

¥Nasution, Bahder Johan, Metode Penelitian Ilmu Hukum, (Bandung: Mandar Maju, 2008)
h. 174.
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Peneliti menggunakan metode pengolahan data dengan
melakukan beberapa langah penelitian sebagai berikut:
Pengecekan Data
Pengecekan data atau editing yaitu kerja pemperbaiki kualitas
data serta menhilangkan keraguan data. Dengan perkataan lain data atau
keterangan yang telah didapat dari proses wawancara perlu dilakukan
pengecean dan editing dengan dipelajari kembali dengan memperbaiKki
beberapa hal yang dianggap salah dan meragukan.
Pengelompokan Data
Pengelompokan data (classifying)merupakan cara
mengklasifikasian data-data yang diperoleh agar lebih mudah dalam
melakukan pembacaan data sesuai dengan kebutuhan yang diperluan.
Dilakukannya tahap ini karena untuk memilih data yang sesuai dengan
pokok permasalahan dans ekaligus membatasi beberapa data yang tida
terpaai dan meluas darp pembahasan utama dan memisahkan dimana
data yang hanya sebagai pelengkap dalam penelitian.
Pemeriksaan Data
Setelah melakukan kedua tahapan dalam pengecekan data diatas
emudian peeliti melakukan pemeriksaan data (verifying), hal ini
merupakan langkah dan kegiatan yang dilakukan untuk memperleh data

dan informasi dari lapangan, yang dalam data dan informasi tersebut
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diperlukan untuk menjawab masalah dalam penelitian**. Dan
mempermudah untuk menganalisis data yang telah diperoleh.
4. Analisis Data
Analisis data adalah mengelompokkan, membuat suatu urutan,
mendeskripsikan serta menyimpulkan data sehingga udah untuk dibaca
dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, dimana informasi
dari data-data yang diperoleh dianalisa dengan meguraikannya dalam
bentuk kalimat yang bai dan benar sehingga mudah diinterpretasikan.
Dalam hal ini, peneliti menggambarkan secara jelas tentang proses
kerjasama yang dilakukan antara CV. Rumah Alam Jaya Organik
dengan peternak cacing tanah selaku mitra dan juga alur-alur perjanjian
yang disana menyentuh aspek bai’ al-wafa’ sehingga jelas didapati
mekanisme perjanjian kerjasama yang dilakukan.
5.  Kesimpulan
Kemudian sampai pada tahap terahir yakni menimpulkan apa-
apa saja data yang telah diperoleh dalam proses penelitian dan analisis
dan dari proses analisis inilah ditemukan poin-poin penting yang
djadikan landasan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada
dalam rumusan asalah. Kemudian peneliti mengambil kesimpulan dari

pertanyaan dalam penelitian ini.

40Nana Sudjana dan awal Kusumah, proposal penelitian di perguruan tinggi (Bandung:
Sinar Baru Algasindo, 2000), h.84.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum

1. Lokasi Penelitian
Penelitian dalam hal ini. Peneliti menjadikan CV. Runal Alam

Jaya Organik yang beralamatkan di JI. S. Supriadi IX , Sukun, Malang,
Jawa Timur sebagai lokasi penelitian. Pemlihan lokasi ini berdasarkan
data-data serta informasi yang penulis dapatkan dari peternak cacing
yang melakukan kerjasama kemitraan dengan pihak CV Rumah Alam
Jaya Organik, dan juga pemilihan lokasi ini berdasar pada pertamakali
mengetahui dari beragai sumber mengenai profile perusahaan yang dari
melakukan usaha dibidang peternakan cacing perusahaan in mampu
menghasilkan omset 200-500 juta dalam 1 bulan. Dari hal ini peneliti

merasa tertarik dengan metode yang digunakan perusahaan dalam
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menjaakan usahanya dibudang peternakan cacing ini ternyata dari sini
peneliti menemukan bahwa perusahaan melakukan perjanjian kerjasama
(kemitraan) dengan peternak caing tanah disekitar malang raya untuk
menjadi mitra dalam usahanya ini maka dari itu menjadi ketertarikan
peneliti unutuk tau bagaimana pola pejanjian kemitraan yang dijalani
oleh keduabelah pihak ini.

CV Rumah Alam Jaya Organik ini bergerak dalam beberapa
bidang diantaranya dalam bidang pengembangan usaha pembibitan,
kemitraan, engolahan, suplier dan budidaya cacing tanah (lumbricus
rubellius) satu-satunya yang ada di daerah maang raya gahkan jawa
timur.

CV. Rumah Alam Jaya Organik ini didirikan pada 10 januari
2011 dan memiliki akta frmulasi pada 25 maret 2014, didirikan oleh
Abdul Aziz Adam Maulida, ST. Pada lahan seluas 1000 m*, perusahaan
ini mampu menghasilkan produktifitas 1-2 ton/hari.

Mengenai pasar yang dituju dan dijadikan kerjasama oleh CV
Rumah Alam Jaya Organik meliputi cacing kering,cacing tepung,
kapsul cacing, teh cacing, probiotik suplier gold bio nutren (nutrisi
organik super), fertilizer pertanian dan rojo tani, probiotik P-2, golden
shrim pakan benur udang, pupuk organik super KASCING®. Pakan
sidat dan benih sidat, pakan ikan (pelet) kualitas tinggi.. CV Rumah
Alam Jaya Organik memiliki rencacna pengembangan pasar bidang

pakan perikanan air tawar, tepung cacing untuk farmasi dan
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kosmetik, produksi hasil pertanian organik dan sidat serta lele organik
sistem bioflock.

CV ini bergerak dan hadir ditngah masyarakat untuk membantu
masyarakat dan juga melakukan usaha bersama masyarakat bisa
dikatakan sebagai usaha berbasis kerakyatan atau kemasyarakatan yang
dinilai sangat pentiing bagi penungkatan kesejahteraan masyarakat ,
karna dalam hal ini masyarakatlah yang langsung bekerjan bersama CV
untuk menghasilkan suatu produk tertentu yang mampu mambantu
perekonomian keluarga , disisi lain juga dapat dikataan dengan adanya
kerjasama dan usaha yang dilakukan oleh CV iini semakin membantu
msayarakat sebagai penghasilan sampingan karna dinilai usaha ini
cukup mudah untuk diekuni karna tidak memerlukan waktu dan modal
yang besar untuk melakoni usaha in dan juga tidak memerlukan tempat
yang khusus dan luas karna budidaya bisadilakukan dirumah daengan
area yang cukup minim.

Hal ini dilakukan perusahaan karna perusahaan memiliki visi
yakni  “membangun dengan masyarakt’dan memiliki  misi
pengembangan sistem “BIO CYCLEO FARMING”sistem bisnis ter-
integrasi dibidang pertanian, peternakan dan perikanan.

Hal ini diwujudkan dengan melakukan kerjasama usaha dengan
membagi tugas mitra melakukan pembudidayaan dan CV bertugas
sebagai pengolah bahan tersebut menjadi produk yang lebih bernilai
ekonomis.terdiri dari masyarakat sekitar malang raya,Jumlah anggota

yang tercatat saat ini pada CV RAJOrganik adalah 200 mitra, namun
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tidak semuanya aktif melkuakn penyetoran hanya sekitar 25 mitra aktif
yang rutin melakukan penyetoran kepada CV.

Dalam hal ini CV akan mengolah cacing sebagai bahan mentah
menjadi asam amino sebagai prodak ahir yang dapat digunakan sebagai
bahan mentah pengolahan produk-produk pangan ternak , varmasi,
kesehatan, kecantikan dan lain sebagainya yang berbahan asam amino
tersebut.

Didalamnya terdapat 20 karyawan akif yang terdiri dari 3
pegawai gudang 1 orang admin dan 17 lainnya sebagai tenaga lapangan
yang bertugas sebagai petugas pemeliharan dan pembudidaya cacing di
gudang dan peternakan.

Produktivitas yang mampu dihasilkan pada cv yakni 10-12 ton /
bulan. Dan mampu meraup omset sampai 200-300 juta/bulan.

Cacing yang dibudidayakan disini ada 2 jenis yakni:

1. Numbricus vibanus (sebagai bahan yang menghasilkan

proteni)

2. ANC (sebagai bahan penghasil lemak )

Dalam hal ini CV menggunakan standarisasi kualitas cacing
dilihat dari aspek hidup atau mati cacing yang disetorkan atau yang
menjadi bahan baku , hal ini dilakukan karena ketika cacing yang
dijadikan bahan cacing yang sudah mati maka dalam kondisi itu
kandungan protein dan lemak yang ada ditubuhnya sudah rsak maka
cacing seperti ini sudah dianggap sebagai cacing yang tidak masuk

standar produksi, maka dari itu cacing yang digunakan sebgai bahan
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produksi yang standar adalah cacing yang kalitas bagus yakni
cacingyang masih hidup dan sehat yang didalam tubuhnya masih
mengandung protein dan lemak dan baahan lain yang diperlukan dalam
produksi yang masih utuh dan bagus.

Dalam perusahaan CV RAJ Organik ini memlebarkan sayap
dengan masyaraka dengan melakukan kerjasama kemitraan disebutnya,
mereka mengajak masyarakat untuk ikut dalam kerjasama budidaya
cacing ini , disini masyarakt bertindak sebagai mitra dan CV bertindak
sebagai pengepul, namun yang unik pacda kegiatan kerasama ini
CVdalam kontak perjanjian tersebut menggunakan bebrapa atusan
tertentu yang dijadikan syarat dan standarisasi masyarakat yang akan
masuk sebagai mitra dari CV , dianaranya masyarakat dalam hal ini
mengenai bibit harusalah membeli dari perusahaan denga perhitunga
tertentu yang telah ditentukan oleh pihak perusahaan.

Hal ini dilakkan oleh perusahaan dengan tujuan untuk
melakukan standarisasi bibit ynag nantinya kan juga mempengaruhi
mtu dari cacing yang akan diproduksi makan CV menydiakan bibit
tertent yang menjadi standar dalam pembudidayaan ini.

Selaini itu juga dilakukannya hal ini dngan berbagai perhitungan
tertentu yang dilakukan oleh perusanahan engan tujuan untuk
menghindari adanya kecurangan yang dilakuan oleh para tra dengan
mengambil bibit dan cacing non standar yang berasal dari luar CV yang
itu akan mempengaruhi nilai produksi dan kualitas dari produk yang

diasilkan oleh CV.
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Dalam hal penetuan harga cacing dalam kerjasama kemitraan ini
perusahaan merupakan pihak yang menentukan harganya secara absolut
namun hal ini ditentukan dengan pertibangan dari harga yang ada pada
pasaran yakni pada pelanggan yang akan membeli produk jadi dari
pengolahan cacing itu,

Dalam hal harga peran mitra adalah hanya sebagai pihak yang
diajak untuk bernegosiasi yang itu lebih bersifat sosialisasi dan sahring
saja, artinya perusahaan hanya memberikan penjelasan dan pemaparan
kepada mitra mengenai harga itu danhal ini tidak menjadikan bahan

pertimnagan perusahaan untuk menentukan tinggi rendahnya harga.

2. Pihak mitra

Mitra disini adalah pihak kedua dalam perusahaan yang menjadi
bagian dari perusahaan sebagai pihak peternak cacing tanah, dalam hal
ini hubungan mitra dengan perusahaan diikat dengan kontrak kerjasama
kemitraan begitu diistilahkannya. Yang dalam hal ini peternak
melakukan kerjasama dengan perusahaan dengan pertam mendaftar
sebai anggota kemitraan dengan melakukan pembiaan mengenai
udidaya cacing dan selanjutnya melalui tahap prosedural untuk menjadi
anggota kemitraan sepertimengisi berkas-berkas dan data sebagai
anggota dan juga nantinya para mitra akan diberikan MOU semacam
kontrak kerjasama kemitraan yang harus ditaati dan dilaksanakan baik
oleh pihak perusahaan maupun pihak mitra itu sendiri.

Mengenai mitra yang termasuk dalam kemitraan pada

perusahaan ini mencakup orang-orang umum Yyakni masyarakat
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kalangan menengah yang mengikatkan dirinya menjadi anggota
kemitraan, yang mereka terdiri dari masyarakat daerah Malang Raya
dan beberapa daerah luar malang yaang terinci sebagai berikut:
a. Daerah Malang Raya
Mitra yang berdomisili disekitar malang raya tersebar dalam
berbagai daerah kecamatan yang kebanyakan mereka berdomisili di
malang bagian kamupaten diantaranya:
1) Kecamatan Wagir
2) Kecamatan Sawo Jajar
3) Kecamatan Dau
4) Kecamatan Pujon
5) Kecamatan
b. Daerah luar Malang
Ada beberapa daerah yang juga terdapat beberpa mitra peternak
yang melakukan kerjasama dengan CV diantaranya :
1. Lumajang
2. Kediri

B. Aplikasi Kerjasama Antara CV Rumah Alam Jaya Organikdi
Sukun, Malang Dengan Peternak Cacing Tanah.

1. Bentuk Kontrak Kerjasama Kemitraan.
Dalam hal kerjasama kemitraan ini antara CV Rumah Alam

Jaya Organik perusahaan dan mitra terikat dengan adanya kontrak
kerjasama tertulis dengan bentuk buku kontrak perjanjian kerjasama

yang disebut dengan “buku kontrak kerjasama kemitraan” yang
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didalamnya berisi surat pernyataan kerjasama kemitraan yang
menyangkut didalamnya isi dari perjanjian yang disepakati dan
ditandatangani oleh para piihak yang menandakan berlakunya
perjanjian kerjasama kemitraan itu.

Dalam buku perjanjian kerjasama ini berisi bebrapa pasal-pasal
yang harus ditaati oleh para pihak. Didalamnya juga terdapat ketentuan
mengenai level mitra dalam melakukan pembelian bibit atau level
kerjasama mitra dan juga target produksi dari level yang dipilih oleh
masing-masing mitra.

Level yang dimaksud adalah pembagian kelas dan jenis paket
bibit yang akan dibeli oleh peternak yang selanjutnya akan
dikembangkan hal ini dilakukan perusahaan unutk standarisasi dan
kejelasan berapa nantinya target pemasukan dan produksi yang akan
diperoleh perusahaan. Didalam peket itu terdiri dari 3 level paket dai
mulai yang terendah paket silver yang biayanya Rp. 1.000.000, akan
mendapatkan bibit 10 kg, yang akan menghasilkan 40 kg / bulan sampai
paket yang paling tinggi yakni paket platinum yang biayanya Rp.
6.000.000, akan mendapatkan bibit 100 kg, yang akan mengkasilkan
400 kg/bulan. Untuk lebih rincinya dapat dilihat pada lampiran buku
perjanjian kemitraan.

Selanjutnya dalam buku kontrak juga didalamnya memuat
beberapa aturan dalam kerjasama kemitraan yang disusun dalam
beberapa poin mulai dari poin B 1 sampai poin B 17 vyang

penjelasannya sebagai berikut:
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Pion B 1 berisi persyaratan keanggotaan.

Didalamnya berisi gambaran umum mengenai prosedur keanggotaan
seperti Fotokopi KTP Mengisi blangko pendaftaran, mengikuti peatihan
dan lain-lain.

Poin B 2 berisi aturan mengenai level kemitraan.

Didalamnya berisi aturan mengnai ditingkat apa mitra akan memilih
level kemitraan yang disesuaikan dengan kemampuan masing-masing
mitra dalam memilih level kemitraan. Dan didalamnya juga mengatur
mengenai mitraa yang akan melakukan peningkatan level dan
penurunan level kemitraan dalam periode tertentu yang hal ini akan
diputuskan oleh perusahaan yang akan dilakukan pertimbangan dari
hasil produktifitas mitra yang bersangkutan.

Poin B 3 Berisi aturan jumlah pengiriman atau setoran mitra.
Didalamnya berisi beberapa aturan berkaitan dengan cara penyetoran
dan pengawasan dari jumlah setor mitra, seperti jarak mainimal mitra
mlakukan penyetoran pertama yakni 4 bulan setelah pembelian bibit
dan juga jarak maksimal mitra tidak melakukan setoran yakni 12 bulan
setelah pembelian bibit jika tidak melakukan penyetoran melebihi batas
yang telah ditentukan ini maka perusahaan berhak melakukan black —
list kepada mitra tersebut secar sepihak.

Poin B 4 Berisi aturan mengenai Jadwal Setoran

Didalamnya berisi mengenai kapan mitra melakukan penyetoran ke
perusahaan yang itu dilakukan melelui koordinasi dulu dengan mitra

yang bersangkutan. Didalamnya juga diatur mengenai kapan waktu
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yang bisa mitra melakukan penyetoran yani pada hari dan jam aktif
kerja tidak pada hari libur dan hari libur nasional dan juga didalamnya
mengatur mengenai kebebasan meakukan setoran baik per minggu
maupun per bulan namun semua itu tetap didasarkan pada kuota
maksimal produksi.

Poin B 5 berisi atran mengenai tekhnik penyetoran

Didalamnya berisi mengenai tatacara mitra dalam melakukan
penyetoran yang berisi aturan umum seperti harus menunjukkan KTA
mitra dan juga jika melakukan penyetoran secara klektiff harus didasari
atau membawa surat kuasa dari pihak yang diwakili.

Poin B 6 berisi aturan pembayaran

Didalamnya berisi mengenai mekanisme pembayaran atas penyetroan
yang dilakukan oleh mitra yang dilakukan di bagian kasir yang
berbentuk cash ataupun melalui transfer.

Poin B 7 berisi aturan penimbangan

Didalamnya berisi aturan mengenai mekanisme penimbangan yang
sudah diatur ole perusahaan dan disana pada saat penimbangan mitra
diharuskan hadir dan juga diatur mengenai cacing yang ditimbang harus
memenuhi standar yakni hidup, sehat , dan juga harus cacing yang
berjenis sesuai dengan jenis cacing yang dibudidayakan dan telah
dijadikan standar.

Poin B 8 berisi aturan teknis pengiriman

Didalamnya berisi mengenai keharusan mitra untuk melakukan

pengiriman sapai di tempat penyetoran atau di perusahaan, juga diatur
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bahwa perusahaan juga berhak melakukan pengambilan pada mitra
demi peningkatan pelayanan dari perusahaan.

Poin B 9 berisi aturan Harga

Didalamnya berisi mekanisme penentuan harga yang dilakukan oleh
perusahaan yang penentuan harga itu disesuaikan dengan pertimbangan
harga pasar dan juga perusahaan akan selalu melakukan peningkatan
komunikasi dan koordisasi dengan mitra mengenai sosialisasi penentua
harga.

Poin B 10 berisi tentang pembelian bibit

Didalamnya berisi bbeberapa aturan mengenai hak penuh perusahaan
sebagai tempat melakukan pembelian bibit dan juga diatur didalamnya
jika terjadi suatu dan lai hal sehingga perusahaan tidak dapat melayani
mitra dalam hal pembelian bibit maka perusahaan berhak menunjuk
salah satu mitra untuk melayani mitra lainnya dalam hal pembibitan.
Poin B 11 berisi aturan kelompok

Didalamnya mengatur mengenai aturan tentang hak mitra untuk
membuat suatu kemompok kerja yang bertujuan untuk memudahkan
koordinasi pengiriman pembelanjaan dan lain sebagainya, disini juga
diatur hak masing-masing kelomok untuk meakukan pertimbangan
mengenai selisih harga yang dilihat dari faktor pengiriman dan lain
sebagainya juga nantiya jika dari perusahaan memiiki dana CSR atau
hibah dan lainnya perusahaan berha memberikannya kepada kelompok
mitra yang berprestasi.

Poin B 12 berisi aturan Batas Waktu KTA
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Didalamnya berisi aturan mengenai kapan KTA itu dianggap masih
berlaku dan masih aktif didalamnya juga diatur bahwa perusahaan
adalah satu-satunya yang berhak mengeluarkan KTA dan masa aktif
KTA adalah 2 taun dan akan dilakukan perpanjangan dan registrasi
ulang.

Poin B 13 Berisi Aturan Sanksi Keanggotaan

Didalamnya menatur mengenai sanksi-sanksi bagi anggota yang
melakukan elanggaran atau wanprestasi akan isi perjanjian yang telah
dibuat oleh para pihak. Yang meliputi :

1. Sanksi jika mitra terbukti melakukan penjualan cacing kepada
pihak luar baik dalam hal pembelian bibit juga termasuk
didalamnya tanpa informasi kepada perusahaan atau
kesepakatan dengan perusahaan.

2. Perusahaan juga akan memberikan sanksi kepada mitra yang
terbukti melaukan pencemaran nama baik perusahaan.

3. Perusahaan berhak memberikan sangsi kepada mitra
yangbergabung dalam organisasi lain yang merupakan
kompetitor perusahaan.

4. Perusahaan juga akan melakukan sanksi kepada mitra jka
terbukti melakukan pelatihan dan pembinaan juga melakukan
jual beli cacing kepada orang alain yang itu tanpa diketahui
oleh perusahaan.

Dari kesemua jenis pelanggaran yang dilakukan oleh mitra ini

maka mitra akan dikenakan sanksi berupa penonaktifan KTA
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anggota dan dan memutuskan seluruh hubungan kerjasama

keanggotaan dengan yang bersangkutan.
Poin B 15 Berisi aturan tentang force majeur / situasi khusu.
Didalamnya mengatur mengenai keadaan-keadaan khusus yang terjadi
baik itu menimpa perusahaan maupun mitra sepertihalnya pelanggan
melakukan pending atau penundaan pembelian karena suatu hal, terjadi
fluktuasi harga yang ekstrim , dan hal-hal tak terduga lainnya maka
perusahaan berhak mengeluarkan kebijakan khusus dalamrangka
menyikapi hal-hal khusus tadi dalam kaitannya menjaga kesetabilan
dan keselamatan perusahaan.
Poin B 16 Berisi Kontrak Kerja
Dalam hal ini berisi hal-hal yang berkaitan dengan kontrak perjanjian
kerja ini didalamnya Dberisi diantaranya jangka waktu berlakunya
kontrak yakni 2 tahun sejak penandatanganan kontrak, juga mengatur
perpanjangan kontrak, dan hal-hal lain yang berkaitan dengan hal itu.
Poin B 16 Berisi Aturan Perubahan, Penambahan dan Revisi
Peraturan.
Didalamnya berisi tentang perubahan dan lain-lain berkaitan dengan
kontrak kerjasama yang diguanakan dengan tujua sebagai efektifitas
kerjasama dan perubahan ini dapat dilakukan sewaktu-waktu dan akan
selalu dukomunikasikan dengan mitra, setiap mitra atau kelompok
berhak untuk memberikan masukan kepada perusahaan berdasarkan
pengalaman pribadi ataupun lainnya demi hubungan keersamaan dan

kebaikan bersama antara keduabelah pihak.
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Dan kintrak ini ditutup dan diakiri dengan tandatangan kedua
belah pihak selaku pihak-pihak yang bersangkutaan dengan perjanjian
yang selanjutnya harus melakukan perjanjian dengan sebenarnya karna
dengan ini perjanjian akan mengikat sebagai hukum bagi keduabelah
pihak.

Dari bentuk perjanjian kerjasama (kontrak tertulis) ini dan
berdasarkan hasil wawancara kepada pihak-pihak terkait dengan
perjanjian kerjasama yang dibuat. Jika dipandang dari segi hukum
positif berkaitan dengan syarat perjanjian atau kontrak maka mengarah
pada pasal 1320 KUHPerdata yang berbunyi:

Supaya terjadi persetujuan yang sah, perlu dipenuhi empat
syarat*’:

1. Kesepakatan mereka yang mengikatkan dirinya.

Dalam hal ini perjanjian kerjasama yang dibuat telah memenuhi
persyaratan ini dibuktikan dengan adanya kesepakatan awal yang
bersumber dari keinginan kedua pihak untuk melakukan kerjasama
yang berkaitan dengan bisnis cacing tanah ini, dan kesepakatan itu
diwujudkan dengan bentuk kerjasama tertulis yang ditandatangani
oleh kedua belah pihak yang diberi nama buku kontrak kerjasama
kemitraan.

2. Kecakapan untuk membuat sesuatu.

4R, Subekti dan R. tjitrosudibyo, KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PERDATA,
(Jakarata: pradnya pramita,2009),h.300
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Dalam hal syarat ini maka dari hasil observasi dan juga hasil
wawancara penmeliti dengan para pihak maka syarat ini telah
dipenuhi dikarenakan para pihak yang melakukan kesepaklatan
perjanjian kerjasama itu adalah orang-orang yang cakap hal ini
dianalisis dari sisi usia dari para pihak yang terlah memenuhi syarat
dari KUHPerdata pasal 1330 dan lainnya, dalam kontrak juga
disebutkan bahwa pada poin B1 dalamkontrak dipersyaratkan para
mitra yang akan bergabung harus menyertakan persyaratan-
persyaratan tertentu seperti KTP dan lain-lain yang itu mengarah
pada kecakapan dari para pihak yang akan bergabung dan
mengikatkan dirinya dalam hal perjanjian kerjasama ini.
3. Suatu pokok persoalan tertentu
Menurut Direktur dari CV rumah alam jaya organik yakni bapak
Adam maulida, S.T.
Perjanjian kersjasama ini dibuat untuk mengikat antara
pihak perusahaan dengan pihak mitra dalam hal usaha
peternakan dan juga pengolahan cacing tanah yang dengan
adanya perjanjian klerjasama ini diharapkan akan lebih
memberikan kepastian dan kejelasan dari kerjasama bisnis
yang dibangun antara perusahaan dengan mitra, supaya
jelas mana hak dan mana kewajiban serta larangan setelah
mitra bergabung dalam bisnis peternakan cacning dengan
perusahaan®?.
4. Suatu sebab yabg tidak terlarang.

Perjanjian kerjasama ini merupakan perjanjian kerjasama bisnis

yang bergerak dalam bidang peternakan dan pengolahan cacing

42\Wawancara dengan BPK Adam Maulida selaku direktur CV Rumah Alam Jaya Organik,
Pada 25 juni 2017
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tabnah, dari awal poin-poin perjanjian kerjasama ini bukan dalam

hal yang di larang seperti narkoba, dan lain sebagainya maka dari

itu perjanjian kerjasama ini sah dan benar untuk dijalankan oleh
para pihak.

Dari analisa dan pembahasan diatas maka perjanjian kerjasama

ini dapat digunakan dan benar serta tidak bertentangan dengan

peraturan perundang-undangan dan juga tidak bertentangan dengan

persyaratan pembentukan kontrak / akad dalam islam.

2. Alur Perjanjian Krjasama Kemitraan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan,
diperoleh data-data baik dari sumber wawancara dengan pihak CV
Rumah Alam Jaya Organik maupun dari pihak peternak cacing tanah
(mitra). Dan juga berdasarkan dokumen-dokumen perjanjian yang telah
mengikat diantara keduanya dalam hal kerjasama ini.

Dari hasil penelitian itu diperolehlah alur perjanjian kerjasama
sebagai berikut:

Tabel 2 : Tabel pola kerjanjian kerjasama
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POLA KERJASAMA KEMITRAAN

CV RAJ Organik

PERIANIIAN
KEMITRAAMN

MITRA (PETERMAK)

Dari pola ini dapat dipahami keterangan sebagai berikut:
1. Negosiasi antara cv dengan masyarakat terkait kerjasama.
Dalam proses ini terjadilah negosiasi antara CV dengan calon
peternak cacing tanah yang akan bekerjasama dan melakukan
perjanjian. Dalam proses ini menurut bapak Dwiyanto salah satu dari
mitra yang peneliti wawancarai:
“Pada mulanya kami ngobrol dengan pihak perusahaan untuk
tau bagaimana caranya jika kita ingin ikut bisnis ternak
cacing, kemudian kita diberi informasi berkaitan dengan cara
kita mendaftar dan apa saja yang perlu disiapkan baik dari
modal dan alat untuk budidaya™*.
2. Adanya kerjasama berupa kerjasama kemitraan.
Pada tahapan ini telah terjadi negosiasi awal berkaitan dengan
apasaja yang perlu disiapkan oleh calon peternak cacing dan

selanjutnya pihak CV mengajikan surat perjanjian kerjasama berupa

kerjasama kemitraan kepada calon peternak cacing untuk dipelajari

“Wawancara dengan BPK Dwiyanto selaku Mitra dari CV Rumah Alam Jaya Organik,
Pada 13 april 2017
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dan kemudian ditandatangani sebagai tanda dimulainya kerjasama
kemitraan dan ikatan kontraktual antara keduanya.
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan Direktur CV
Rumah Alam Jaya Organik yakni BPK Adam Maulida, S.T..
“pada mulanya mereka kita jelaskan mengenai prosedur untuk
kerjasama dengan kita di bidang budi daya cacing ini,
selanjutnya mereka kami berikan buku kontrak perjanjian
kerjasama kemitraan untuk dipahami dan kemudian kita
tandatangan kontrak jika mereka setuju "4,
3. Mitra melakukan pembelian bibit sesuai ketentuan dan porsi yang
telah ditentukan cv.
Pada tahapan ini sesuai dengan hasil wawancara yang peneliti
lakukan dengan pihak CV maupun dari pihak Peternak cacing terjadi
tahapan pembelian bibit oleh peternak cacing yang tlah menjadi
anggota mitra dengan kontrak perjanjian kerjasama kemitraan,
dalam hal ini satu-satunya pihak yang berhak menyediakan bibit
cacing untuk dikembangkan/diternakkan adalah pihak CV. Pada
tahap ini juga pihak peternak dalam melakukan pembelian bibit juga
telah diatur dan disesuaikan dengan paket yang telah disepakati dan
daiambil sesuai dengan klemampuan peternak dalam membeli level
jumlah bibit yang diambil.
4. Cv menjual bibit kepada mitra untuk diternak dan di kembangan.

Pada tahap ini merupakan lanjutan dari tahap sebelumnya yakni

ketika peternak membeli kepada CV bibit yang akan dikembangkan

“Wawancara dengan BPK Adam Maulida selaku direktur CV Rumah Alam Jaya Organik,
Pada 10 maret 2017
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kemudian pihak CV menjual bibit itu kepada peternak sesuai dengan
jumlah level yang diminta oleh peternak.

Mitra melakukan penjualan kepada CV dari hasil proses petrernakan
yang dilakukan mitra dengan jumlah dan hasil yang telah diprediksi
oleh pihak CV.

Pada tahapan ini terjadi jual beli yang kedua yakni ketika dalam
periodr tertentu dalam hal ini menurut BPK ADAM MAULIDA
jarak minimal penyetoran cacing sejak pembelian biibit adalah 4
bulan masa peternakan, pada saat itulah peternak kembali datang ke
CV untuk melakukan penjualan cacing yang telah dikembangkan
kepada CV, hal ini dikarenakan pihak yang berhak untuk membeli
cacing yang telah dikembnangkan itu adalah CV Rumah Alam Jaya
Organik.

Mitra mendapatkan uang hasil penjualan cacing.

Pada tahap ini kemudian setelah melakukan penimbangan yang
dilakukan di gudang dan kemudian mendapat kuwitansi jumlah
penjualan dari pihak gudang, mitra kemudian menuju ke Kasir untuk
menukarkan kwitansi penjualan dengan uang sesuai harga dari
jumlah penjualan yang dilakukan. Menurut mbak Solihah selaku
kasir dan juga sebagai Admin dari CV bahwa segala yang berkaitan
dengan administrasi keuangan di tangani oleh beliau dan hal ini
dilakukan dengan sirkulasi melalui gudang dalam hal penimbangan
dan pengecekan penjiualan maup[un pembelian cacing selanjutnay

mitra mendapatkan kwitansi dari jumlah penjualannya yang
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kemudian ditukarkan di bagian kasir untuk mendapatkan uang hasil
penjualan cacing.

7. Jika mitra melakukan transaski dengan pihak ke 3.
Pada tahapan ini merupakan alur jika terjadi transaksi dari mitra
kepada pihak ketiga yakni selain CV maka hal ini termauk
penyelewengan atau wan prestasi dalam kerjasama itu. Karna sesuai
denga isi kontrak dijelaskan bahwa pihak yang berhak melakukan
transaski baik dari penjualan dan pembelian bibit maupun cacing
yang telah dikembangkan satu-satunya pihak adalah pihak CV
Rumah Alam Jaya Organik. Jika terjadi transaski baik penjualan
maupun pembelian kepada pihak ketig amaka ini merupakan suatu
pelanggaran yang dilakukan oleh mitra maka akan mendapatkan
sangksi tegas berupa pemutusan kerjasama kepada pihak-pihak
terkait.

8. Maka secara otomatis mitra dikeluarkan dari kerjasama kemitraan /
putus kerjasamanya dengan CV.
Hal ini sesuai dengan kesepakatan dalam kontrak kerjasama yang
telah dibuat oleh kedua belah pihak yakni juka terjadi teransaksiyang
dilakukan oleh mitra kepada pihak ketiga (diluar CV ) maka ini
merupakan larangan yang akanm menyebabkan sanksi tegas berupa
pemutusan kerjasama ddengan pihak-pihak tersebut.

Jika kita pelajari dari jenis transaksi yang telah terjadi antara CV
Rumah Alam Jaya Organik dengan peternak cacing tanah yang telah

peneliti paparkan melalui tabel diatas, maka dengan melihat pada poin 9
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dan 10 dengan ditegaskan dengan adanya poin 11. Disini dijelaskan
mengenai prosedur kewajiban mitra melakukan transasksi hanyalah dan
harus dengan pihak CV , dalam hal mitra melakukan pembelian cacing
dan kemudian mitra harus menjual kembali cacing itu kepada pihak CV
, didukung dengan jika mitra menjual atau membeli dari dan pada pihak
lain maka kerjasama itu diputus. Dari transaski yang terjadi dengan pola
dan alur yang telah p[eneliti paparkan diatas yang diperoleh dari hasil
penelitian melalui wawancara dengan pihak-pihak terkait dan juga
melalui dokumen pendukung maka transaksi kerjasama ini digolongkan

dalam jelis Bai’ Al-Wafa’ dalam istilah figh.

3. Subyek dan Obyek Dalam Kerjasama

Berkaitan dengan Subyek dan obyek suatu perjanjian kerjasama
tentu tidak terlepas dari hal-hal yang berkaitan dengan syarat kecakapan
dari subyek yang melakukan perjanjian kerjasama itu. Dalam hal
kecakapan dari subyek perjanjian kerjasama ini diatur dalam
KUHPerdata yakni pada pasal 1330 yaitu*®:

Tak cakap melakukan suatu perjanjian adalah:

a) Orang yangbelum dewasa

b) Mereka yang ditaruh dibawah pengampuan

c) Orang-orang perempuan, dalam hal-hal yang ditetapkan

dalam undang-undang, dan umumnya seemua orang keapada

“R. Subekti dan R. tjitrosudibyo, KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PERDATA,
(Jakarata: pradnya pramita,2009),h.341
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siapa undang-undang telah melarang membuat perjanjian
tertentu.

Selanjutnay dari peraturan yang telah nerlaku mengenai
syaratkecakapan dari subjek hukuim diatas maka, jika dilihat dari
pihak-pihak yang melakukan kerjasama kemitraan ini mereka semua
telah memenuhi syaratkecakapan sesuai yangdimaksud dalam
KUHPerdata pasal 1330.

Adapun Yang menjadi subjek dalam perjanjian kerjasama ini
ada dua pihak yang ada didalamnya.

a) Perusahaan CV Rumah Alam Jaya Organik,
b) Masyarakat peternak cacing tanah (Mitra)
Kemudian objek dari perjanjian kerjasama ini adalah peternakan

cacing tanah jenis: lumbricus rubellius dan ANC.

4. Konsekuensi Dari Kerjasama

Sebagaimana kita ketahui dalam hukum perikatan atau dalam
segala transaksi yang dilakukan dalam wujud perjanjian kerjasama
bahwa ketika telah terjadi sebuah perikatan yang tertuang dalam suatu
perjanjian antara dua orang atau lebih dan diwujudkan dalam suatu
kontrak maka disana akan secara otomais mengikat bagi kedua belah
pihak yang ada dalam perikatan tersebut untuk meelakukan apapun
konsekwensi yang telah disepakati didalamnya atau bisa dikatakan
secara otomatis kesepakatan yang ditulis dan disetujui kedua belah
pihak itu menjadi undang-undang bagi keduanya, hal ini dalam istilah

hukum diistilahkan dengan Pacta sun servanda.
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Begitu juga dengan adanya perjanjian kerjasama kemitraan yang
dilakukan oleh pihak CV RAJ Organik dengan Peternak cacing tanah
ini dengan adanaya kontrak kerjasaam kemitraan yang ditandatangani
berdua maka dengan ini kerjasama ini mengikat bagi keduanya sebagai

undang-undang yang harus ditaati.

5. Berahirnya Kerjasama

Sesuai dengan peraturan perundang-undangan yakni terdapat
dalam KUHPerdata pasal 1381 mengenai batalnya atau berahirna

Poin H. Kebatalan atau Pembatalan Kebatalan atau batal demi
hukum suatu kontrak terjadi jika perjanjian tersebut tidak memenuhi
syarat objektif dari syarat sahnya kontrak yaitu “suatu hal tertentu” dan
“sebab yang halal™*®.

Poin |. Berlakunya Syarat Batal. Hapusnya perikatan yang
diakibatkan oleh berlakunya syarat batal terjadi jika kontrak yang
dibuat oleh para pihak adalah kontrak dengan syarat batal, dan apabila
syarat itu terpenuhi, maka kontrak dengan sendirinya batal yang
berarti mengakibatkan hapusnya kontrak tersebut.

Dalam hal berakhirnya kerjasama sesuai dengan yang dijelaskan
dalam buku kontrak kerjasama kemitraan yang telah disepakati oleh
kedua belah pihak yakni pada poin B.16.2 yang menyatakan bahwa
kontrak ini berlaku hanya selama 2 tahun dan harus diperpanjang.
Begitu juga dalam poin lain yakni dalam poin B.14.2 vyang

membaasmengenai sanksi terhadap pelanggaran-pelanggaran yang

46 Budiono, Asas Keseimbangan bagi Hukum Perjanjian Indonesia, h.110
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dilakukan oleh mitra dalam meakukan transaksi misal melakukan
penjualan atau pembelian kepada pihak ke-3 tanpa sepengetahuan dari
perusahaan maka secara otomatis kontrak ini akan berahir.
Praktek Perjanjian Kerjasama Ditinjau Dari Figh Empat Mazhab

Dapat kita pahami jika kita menganalisis mengenai kontrak
kerjasama kemitraan ini berdasarkan aturan-aturan figh yang telah
diterapkan dan digunakan oleh para ulama’ dalam hal ini ulama’ figh
rmpat mazhab yang didalamnya adalah ulama’ syafiiyah, hanafiyah,
hanabilah, malikiyah. Dari kesemuanya itu terlebih dahulu peneliti
akan menguraikan hal-hal apa saja yang terdapat dalam perjanjian
kerjasama kemitraan ini yang ada hubungannya dan ada kesamaannya
dengan model transaksi yang telah diatur oleh para ulama’ figh yang
dimaksud (transaksi bai’ al-wafa).

Dalam kerjasama yang dilakukan oleh pihak CV Rumah Alam
Jaya Organik Dengan Peternak cacing mereka menggunakan patoka
sebagai ikatan kerjasamanya dengan buku yang mereka sebut dengan
Buku Kontrak Kerjasama Kemitraan yang didalamnya terdapat poin-
poin yang mengatur bagaimana kedua belah pihak bertindak dalam
menjalankan usalahnya dibidang kerjasama kemitraan ini.

Jika kita lihat hal-hal yang berkaitan dengan bai’ al-wafé yang
dijadikan sebagai transaksi yang tela dilakuan dan diatur oleh ulama’
figh maka jenis transaksi itu dapat kita lihat daam poin-poin dalam

kontrak sebagai berikut:
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1. Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan para pihak
dan juga dalam poin A dalam buku perjanjian diatur mengenai
level-level kemitraan dan didalamnya terdapat kelas-keelas
tertentu yang bertingkat yang juga berhubungan dengan dana
yang dikeluarkan oleh mitra dalam hal ini dana yng dimaksud
adalah dana untuk pembelian bibit dan lain-lain. Dan juga diatur
dalam poin B.10 mengenai pembelian bibit, Pada tahapan ini
mitra setelah menjadi anggota perusahaan yang sah maka
mereka diharuskan membeli bibit ke perusahaan sesuai dengan
harga dan level yang telah ditentukan. Dan dalam hal ini artinya
telah ada akad jual beli yang awal yang tlah mereka lakukan.

2. Selanjutnya dalam pion B.1 dijelaskan bagaimana syarat
bagaimana melakukan pendaftaran sebagai anggota kemitraan
supaya bisa melakukan kerjasama dengan perusahaan.

3. Pada poin B3 dan juga dikuatkan dalam poin B.4 mengenai
penyetoran, yang dimaksud disini adalah penjualan kembali biit
yang dulu pernah dibeli dan dijual kembali setelah
dikembangkan oleh peternak kepada Perusahaan. Dalam hal ini
jelas bahwa pihak yang berhak membeli atau peternak harus
melakukan penyetoran atau penjualan atas hasil pengembangan
cacing tadi hanya kepada CV Rumah Alam Jaya Organik yakni
perusahaan yang sama galan dalam adalah jika yang awalnya
melakukan penjualan bibit berdasarkan level tadi. Hal ini juga

dikuatkan dengan adanya sanksi pemutusan kerjasama jika
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terjadi hubungan antara peternak dengan pihak lain tanpa

sepengetahuan perusahaan sebagaimana diatur dalam poin

B.14.1. Disini terjadi transaksi jual beli yang kedua.

Dari berbagai hal yang telah peneliti paparkn mengenai model
transaksi kerjasama da juga hal-hal yang ada dalam kontrak kerjasama
yang dibuat dan ditandatangani oleh kedua belah pihak maka hal-hal
tadi menjadikan peneliti mengarakan model transaksi ini kepada jenis
transaksi yang telah diatur ileh ulama’ figh sebagai jenis kerjasama jual
beli yang di sebut bai’ al-wafa.

Dalam jenis kerjasama semacam ini para ulama’ figh empat
mazhab mempunyai berbagai pandangan yang berbeda. Dalam kitab
mausu’ah fighiyyah para ulma’ figh dijeaskan mengena perbedaan
pendapatnya yakni ulama’ malikiyah, hanabilah sera ulama’
mutaqodimun dari kalangan hanafiyah dan ulama’ syafiiyyah melarang
jual beli jenis ini (bai’ al-wafd) dan mnegganggap transaksi ini sebagai
transaksi jual beli yang fasid. Namun sebagian dari ulama’ mutaakhirin
dari golongan khanafiyah dan syafiiyah memperbolehkan transaksi jual
beli semacam ini (bai’ al-wafd). Setidaknya dari ulama’ figh empat
mazhab ini terbagi dalam dua pendapat besar ada yang membolehkan
jenis kerjasama atau akad ini dan juga ada yang melarangnya. Dan dari
kedua pendapat besar itu para ulama’ sama-sama memiliki tendensi
dalil yang jelas dan sama kuatnya yang akan peneliti jelaskan sebagai

berkut:
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1. Golongan Yang Membolehkan Bai’ AlI-Wafa

Transaksi semacam ini merupakan jenis transaksi yang pada
jaman shabat sudah dignakan dalam melakukan transaksi jual beli. Dan
kemudian para ulama’ mutaakhirin kembali mempopulerkan jenis
transaksi ini.

Berkaitan dengan legitimasi mengenai kebolehan dari hukum
Bai’ al-wafa’sebagian berar dari kalangan ulama’ hanafiyah
membolehkan transaksi model ini, dan juga didukung oleh sebagian
besar ulama’ khanafiyah dan syafiiyah moderen tetang kebolean bai’
al-wafa’ini*’.

Menurut Mustafa Ahmad az-Zarga, dan Abdurrahaman
Ashabuni, dalam sejarahanya, ba’i al-wafa’ baru medapat justifikasi
para ulama’ figih setelah berjalan beberapa lama. Maksudnya, bentuk
jual beli ini telah berlangsung beberapa lama dan ba’i al-wafa’ telah
menjadi urf (adat kebiasaan) masyarakat Bukhara dan Bakhl, baru
kemudian para ulama fiqih, dalam hal ini ulama’ Hanafi melegalisasi
jual beli ini.

Muhammad Abu Zahrah, tokoh figh Mesir, mengatakan bahwa
dilihat dari segi sosio-histori, kemunculan bai’ al-wafa’ ditengah-
tengah masyarakat Bukhara dan Balkh pada abad ke-5 H adalah
disebabkan oleh para pemilik modal tidak mau lagi memberi utang
kepada orang-orang yang memerlukan jika mereka dalam diadakan

tidak mendapatkan imbalan apapun. Hal ini membuat kesulitan bagi

4THasan bin audah al-awayisah, mausu ‘ah fighiyyah,juz 11, (bairut: darussodic, 2002)
h.3152

69



masyarakat yang memerlukan. Keadaan ini membawa mereka untuk
menciptakan sebuah akad tersendiri, sehingga keperluan masyarakat
terpenuhi dan keinginan orang-orang kaya pun terayomi. Jalan keluar
yang mereka ciptakan itu adalah bai’ al-wafa’ . dengan cara ini,
demikian az-Zarqa’, disatu pihak masyarakat lemah terpenuhi
sementara pada saat yang sama mereka terhindar dari praktek ribawi.

Jalan pikiran ulama Hanafiayah dalam memberikan justifikasi
terhadap bai’ al-wafa’ adalah didasarkan pada istihsan urfty (menilai
suatu permasalahan yang berlaku umum dan berjalan baik di tengah
masyarakat).

Dalam berbagai pandangan ulama’ mazhab yang memberikan
penelasan atau pandangan mengenai keolehan transaksi modell ini
terdapat dalam peranian kerasama yang telah mereka lakukan yakni
disana terdapat dua kali transaksi ual beli yang awal teradi ual beli yang
berkaitan dengan pembelian bibit cacing tanah yang dilakukan oleh
mitra kepada pihak CV yang hal ini telah dilakukan pemilahan
berkaitan dengan level umlah pembelian yang dilakukan yakni telah
dielaskan oleh direktur CV terdapat dalam buku peranian kerasama
yakni pada poin A. Dan uga dielaskan dalam poin B. 10. Mengenai
aturan pembelian bibit disana telah teradi proses ual beli yang pertama
dan itu sah dilakukan oleh dua belah pihak .

Selanutnya teradi lagi ual beli yang kedua yakni dilakukan
penyetoran atau penualan cacing yang telah dikembangkan dan

diternakkan dari mitra kepada ihak CV yang dalam hal ini uga telah
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delaskan dan terdaat aturannya dalam buku peranian kerasama yakni
dalam pion B. 3 sampai B. 9 mengenai alur penyetoran dan teknis
penyetoran dalam hal ini dielskan mengenai hal yang isinya berkaitan
dengan penualan cacing ynag telah dikembangkan dan kemudian diual
kembali kepada pihak CV dan dalam hal ini uga telah teradi prosess ual
beli yang sah antara mitra dengan CV.

Dalam pandangan ulama’ figh yang membolehkan transasksi ini
maka jual beli yang demikian ini sesungguhnya sah dan tidak dilarang
karena bai’ al-wafa’ semacam ini yang teradi sesungguhnya
dedalamnya terdapat dua transaksi jual beli yang keduanya sah. Baik

secara syarat dan rukunnya semua terpenuhi.

2. Golongan Yang Melarang Bai’ AI-Wafa

Dalam hal ini golongan ulama’ syafiiyah dan ulama’ hanabilah
serta ulama’ dalam hal ini yan disampaikan oleh ibn taymiyah dalam
kitabnya majmu’ah fatawa mengatakan bahwa jual beli ini tidak sah.
Karena jual beli yang dipraktekkan masyarakat tampak seperti jual beli
amanah (nama laian dari bai’ al-wafd’) yang apabila uang dikembalikan
maka barang juga dikembalikan. Maka jual beli ini adalah jual beli batil

menurut para imam?“®,

Adapun beberapa alasan yang mendasari pemikiran ulama’ yang

melarang adanya transaksi bai’ a/-wafa adalah sebagai berikut:

“lbnu Taymiyah, Majmu’ah Fatawa, (Kairo: Al-Sunnah Al-Muhammadiyyah,),h. 72.
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a) Dalam suatu akad jual beli tidak dibenarkan adanya tenggang
waktu, karena, jual beli adalah akad yang mengakibatkan
perpindahan hak milik secara sempurna dari penjual kepada
pembeli.

b) Dalam jual beli tidak boleh ada syarat bahwa barang yang dijual
itu harus dikembalikan oleh pembeli kepada penjual semula,
apabila ia telah siapmengembalikan uang seharga jual semula.

c) Bentuk jual beli ini tidak pernah ada pada zaman Rasulullah
SAW. maupun di zaman Sahabat.

d) Jual beli ini merupakan hilah perbuatan yang pada dasarnya
disyariatkan, dilaksanakan secara sengaja untuk membatalkan hukum
syara’ lainnya yang lebih penting) yang tidak sejalan dengan yang

dimaksud syara’ pensyariatan jual beli*°.

“Nasroen harun, figh muamalah, h. 156
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Tabel 3: Tabel pandangan ulama’ figh empat mazhab dalam hal kerjasama antasa CV.Rumah Alam Jaya Organik Bengan

Peternak cacing tanah:

No Prakek Kerjasama Madzab Pandangan Ulama’

1 | Secara singkat dapat disimpulkan bahwa kerjasaa yang terjadi adalah perusahaan Syafiiyah | Merupakan  golongan | ulama’ yang
melakukan kerjasama dengan menjadikan peternak sebagai anggota kemitraan melarang model transaksi ini (Bai’ al-
dengan kontak tertentu yang berisi bebrapa kesepakatan diantaranya sebagai wafa’) dikarenakan hal ini merupakan
berikut: transaksi kerjasama atau jual beli yang

1. CV merupakan satu-satunya pihak yang mengadakan / menjual bibit _ bathil dikarenakan tidak sesuai dengan

2 kepada anggota jika tidak ada keadaan tertentu. Hanabifal dasar dai adanya jual beli. Jual beli model

2. Peternak diaruskan menjadi anggota kemitraan dengan CV ini merupakan jenis jual beli bersyarat
3. Peternak diharuskan membeli bibit dengan jenis tertentu kepada CV yang hal itu jelasd dilarang oleh
sebagai pihak yang berhak mengadakan bibit. Rasulullah.

3 4. Setelah di kembangkan oleh peternak bibit cacing tadi harus dijual kembali | Malikiyah | Golongan ini membolehkan adanya jenis

kepada CV transaksi semacam ing (Bai’ al-wafd’)
5. Juka terbukti peternak melakukan penjualan atau pembelia dengan pihak dikarenakan transaksi:ini sudah sah
4 Hanafiyah

lain selain CV maka dengan itu otomatis kontrak batal dan peternak/mitra

dikeluarkan dari anggota kemitraan.

diawalnya dikarenakan. jual beli yang

awal sah dan kemudian ada jual beli
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selanjutnya yang juga: sah dan tidak
mengurangi esensi kepemilikan
pembelian dalam jual keli. Dan dalam hal
ini transaksi yang terjadi;ukanlah termsuk
dalam transasi jual beli dengan syarat
yang hal ini dilarang_ oleh rasulullah
namun pengembalian barang yang dibeli
tadi juga dengan cara jual beli yang sah
maka tidak termasuk dalam kategori jual
beli bersyarat.

Hal ini juga didukung oleh sebagian
besar ulama’ mutaakhirin termasuk
ulama’ dari kalangan' syafiiyah pun
memboolehkan adanyd-transaksi jenis ini
dikarenakan kontek kemaslahatan dan
juga mengikuti kebutuhan perkembangan

model transaski di duntayekonomi islam.

77




BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti laksanakan, maka

dapat diambil bebrapa kesimpulan dari pembahasan skripsi ini sebagai

berikut:

1. Pada kerjasama kemitraan yang dilakukan antara CV Rumah Alam
Jaya Organik dengan Peternak cacing tanah. Dalam hal ini pihak CV
merupakan pihak yang berjalan sebagai pemasok / penjual bibit
cacing. Dalam hal rosedur pembelian bibit cacing dari CV para
peternak cacing diharuskan menjadi anggota atau mitra dari CV
dengan beberapa prosedur yang harus dilakukan dan juga mereka
stelah menjadi anggota dengan dalam adanya kartu tanda anggota

kemudian antara CV dengan peternak cacing melakukan suatu
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kerjasama yang diberi nama sebagai kerjasama kemitraan. Yang
dengan kerasama ini mengatur mekanisme hak dan kewajiban dari
keduabelah pihak dan mengatur bagaimana seharusnya kedua belah
pihak melakukan tugasnya masing-masing dan juga didalamnya
mengatur berbagai larangan dan sanksi yang telah disepakati antara
keduanya. Dan dalam hal ini pihak CV selain bertindak sebagai satu-
satunya pihak yang berhak menjual bibit kepada anggota pihak CV
juga sekaligus pengelola / pengolah cacing tanah yang telah
dikembangkan dengan perkiraan waktu yang telah ditentukan dan
direncanakan dan kemudian juga menjadi satu-satunya pihak yang
berhak membeli hasil dari pengembangan bibit cacing yang telah
dibeli oleh peternak cacing (mitra). Dengan melihat dari transaksi
yang telah dilakukan ini maka jika dilihat dari pandangan fikih
muamalah. Maka transaksi ini masuk pada kategori transaksi jual
beli Bai’ Al-Wafa'.

2. Dari praktek kerjasama yang ternyata dalam figih muamalah
termasuk dalam kategori bai’ al-wafé ini jika dilihat dari kacamata
figih empat mazhab maka didapati beberapa pandangan yang
berbeda mengenai kebolehan akan transaski ini. Konsep kerjasama
yang dilakukan oleh CV Rumah Alam Jaya Organik dengan
Peternak cacing tanah ini yang digolongkan dalam kategori transaksi
kerjasama jual beli bai’ al-wafa yakni jual beli dengan untuk

membeli kembali, dalam hal ini perbedaan pendapat diantara para
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ulama’setidaknya terbagi dalam dua golongan besar. Ada golongan
ulama’ yang melarang jenis transaksi ini adalah golo ngan ulama’
syafiiyah, malikiyyah dan ulama’ hanabilah tertama dari golongan
ulama’-ulama’ mutaqodimin, mereka berpendapat bahwa jenis jual
beli yang dilakukan dengan adanya syarat merupakan jenis jual beli
yang jelas dilarang oleh Rasulullah dan kemudian jual beli ini telah
keluar dari mekanisme jual beli yang seharusnya yang dilakukan
dengan saling rela dan juga tidak adanya syarat dan kewajiban untuk
mengembalikan atau menjual kembali barang yang telah dibeli
kepada penjual pertama itu. Kemudian ada juga golongan ulama’
yang membolehkan jenis transaksi ini daintaranay ulama’
khanafiyah dan malikiyyah, terutama dari golongan ulama’
mutaakhirin juga didalamnya beberpa ulama’ dari mazhab syafii
yang moderen juga memperbolehan jenis transasaksi ini. Hal ini
dibolehkan karena praktek jual beli bai’ al-wafd’ sesungguhnya
tidak keluar dari koridir jual beli yang seharusnya yang telah diatur
dan dijelaskan oleh Rasulullah, juga sesui fakta sejarah bahwa
munculnya istilah bai’ al-wafa’ ini dikarenakan urf sohih yang

bertujuan untuk menghindari praktek riba.

. SARAN

1. Segala yang telah menjadi kesimpulan dalam penelitian bukanlah

jawaban final yang menutup untuk diadakan pengkajuan ulang

kemudian menyuburkan budaya taqlid, melainkan sebagaimana
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memuan-temuan yang ada masih banyak kekurangan yang
dikarenakan terbatasnya kemampuan, watak, tenaga dan lain
sebagainya.

Dalam hal terjadinya perluasan dan perkembangan metode dan
model transaksi dalam hal ini kerjasama dalam suatu bisnis yang
semakun lama semakin vareatif hendaknya kita menyikapi dengan
pemikiran dan pandangan yang lebih luass juga. Sepertihalnya
adanya kerjasama kemitraan ini yang dalam hukum figh islam
dikenal oleh para ulama’ dengan sebutan bai’ al-wafa’ inikita harus
sikapi dengan pemikiran yang luas juga kita lihat kebutuhan dan
tingkat maslahat jika ini diterapkan.

. Jiika Kita kaji berkaitan dengan bai’ al-wafa’ ini dari kacamata figh
empat mazhab yang ternyata juga terdapat perbedaan pendapat dari
kalngan ulama’ namun jika kita lihat konteks dalam penerapannya di
Indonesa maka kita bisa lihat pada Kompilasi Hukum Ekonomi
Syariah tentang legitimasi kebolehannya diterapkan di Indonesia

maka dapat Kkita sikapi dengan baik dan dilaksanakan dengan baik

juga.
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SURAT KERJASAMA KEMITRAAN

(Memorandum of Understanding atau MoU)

Pada hari .................. , tanggal ........ bulan .........ccccevnnns tahun .............. , bertempat di

Malang,, kami yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Abdul Azis Adam Maulida, ST
Alamat : JI. S.Supriyadi Gg 9 No. 42

Kel. Sukun, Kec. Sukun — Malang
No Telp : 0877 5972 8940 — 081230933235
Posisi : Direktur CV Rumah Alam Jaya Organik
Alamat : JI. S.Supriyadi Gg 9 No. 42

Kel. Sukun, Kec. Sukun — Malang

Bertindak untuk dan atas nama Perusahaan yaitu CV. Rumah Alam Jaya Organik (CV.
RAJ Organik), selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA adalah Pengembang usaha
pembibitan, pengolahan, supplier dan budidaya cacing tanah yang melaksanakan
Program kemitraan, sesuai Grand Design yang telah disepakati sebelumnya
menyatakan sanggup dan bertanggung jawab atas kesepakatan yang tercantum dalam
Surat Kesepakatan Kerjasama Usaha (MoU).

Nama s AN e A TS e . .. ...

Alamat S S . . (YT, N (. {Y————— .. .......

No KTP P PP .S, (ST A S

No Telp/hp - FRr T ch. 1. NSRRI Y . S
Sebagai pihak yang menjadi Mitra, Selanjutnya disebut PIHAK KEDUA, menyatakan
sanggup dan bertanggung jawab atas kesepakatan yang tercantum dalam Surat

Kesepakatan Kerjasama Usaha (MoU).

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA dalam Perjanjian Kerjasama ini selanjutnya
disebut sebagai PARA PIHAK.

PIHAK KEDUA Secara sadar dan tidak ada paksaan dari pihak manapun untuk
bergabung dalam Program Kemitraan bersama dengan Perusahaan CV RAJ Organik
dan mematuhi semua Klausul Kesepakatan PARA PIHAK sesuai pada halaman

terlampir.

www.rajorganik.com



50

CV. RAJ ORGANIK

Rumaiv Alam Joaya Ordanik
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AKTA NOTARIS DURI ASTUTI, SH NO 47 TANGGAL 25 MARET 2014
Y RAI NREANIN

A. KETENTUAN LEVEL MITRA DAN TARGET PRODUKSI

TOTAL KUOTA MAKS
LEVEL KELAS | BIBITAN PROBIOTIK
BIAYA PRODUKSI
A 10 5 Rp 1.000.000 40 kg/bulan
B 20 5 Rp 1.500.000 80 kg/bulan
SILVER C 30 5 Rp 2.000.000 120 kg/bulan
D 40 5 Rp 2.500.000 160 kg/bulan
E 50 5 Rp 3.000.000 200 kg/bulan
F 60 10 Rp 3.750.000 240 kg/bulan
G 70 10 Rp 4.250.000 280 kg/bulan
GOLD
H 80 10 Rp 4.750.000 320 kg/bulan
[ 90 10 Rp 5.250.000 360 kg/bulan
PLATINUM J 100 15 Rp 6.000.000 400 kg/bulan
Note :

1. Biaya sudah termasuk untuk KTA, Kartu Stok, Buku MOU dan Buku Panduan

2. Biaya paket tidak termasuk biaya transportasi. Biaya transportasi tergantung
jarak tempuh / domisili mitra.

3. Transaksi yang sudah ditetapkan / disepakati / ditandatangani bersama tidak

dapat dibatalkan secara sepihak dengan alasan apapun.

B. ATURAN UMUM KEMITRAAN
B.1 PERSYARATAN KEANGGOTAAN

B. 1.1. Wajib mengikuti paket program kemitraan sesuai dengan level yang
dikehendaki

B. 1.2. Fotocopy KTP yang berlaku 2Ib

B. 1.3. Foto berwarna 3x4 2Ib

B. 1.4. Mengisi blanko biodata registrasi lengkap

www.rajorganik.com
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B. 1.5. Mendapatkan kartu stok/ form catatan setoran bulanan dan Kartu Tanda
Anggota

B. 1.6. Wajib mengikuti Kegiatan Pendidikan Standar Budidaya Cacing Perusahaan
B. 1.7. Mitra wajib mengikuti semua aturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan

B.2 ATURAN TENTANG LEVEL KEMITRAAN

B. 2.1. Level kemitraan dipilih sendiri oleh mitra sesuai dengan kemampuan.

B.2.2. Level kemitraan tidak bisa berubah sampai batas waktu satu (1) tahun, atau
minimal sudah melakukan 6 (enam) kali penyetoran sesuai dengan kuota
produksi yang diberikan. Untuk selanjutnya bisa dievaluasi/dirubah pada
periode tahun berikutnya.

B.2.3. Kenaikan/penurunan level kemitraan adalah hak sepenuhnya perusahaan
dengan  mempertimbangkan prestasi yang dicapai oleh mitra pada
periode sebelumnya.

B.2.4. Untuk keperluan penjajagan/mengukur kemampuan, Mitra boleh melakukan
perubahan level kemitraan dengan batas waktu paling lama satu (1) bulan
terhitung saat hari pendaftaran kemitraan.

B.2.5. Kenaikan level kemitraan diberlakukan secara bertahap yaitu satu (1) tingkat
diatasnya, tidak boleh langsung melompat pada beberapa level diatasnya.
Misal dari level A — harus level B dulu, tidak boleh dari level A — langsung
level D, dsh. kecuali ada kesepakatan dari PARA PIHAK untuk kebaikan

bersama.

B.3 ATURAN TENTANG JUMLAH PENGIRIMAN/SETORAN

B.3.1 Penyetoran/Panen Cacing bisa dilakukan Mitra setidak-tidaknya setelah 4
(empat) bulan masa pemeliharaan. Kuota Maksimal Produksi sesuai dengan
ketentuan yang sudah disepakati.

B.3.2 Apabila Mitra melakukan penyetoran diatas Kuota Maksimal Produksi, maka
Perusahaan berhak untuk mengembalikan kelebihan setoran cacing kepada
Mitra tersebut

B.3.2 Jika sampai pada bulan ke-12, Mitra belum melakukan setoran cacing sama
sekali, tanpa ada informasi/ alasan yang tidak bisa dipertanggungjawabkan,
maka secara sepihak perusahaan berhak melakukan Black-list pada Mitra

tersebut.

www.rajorganik.com
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B.3.3 Setoran cacing dari Mitra adalah cacing yang memiliki jenis sama dengan
bibit
yang diberikan oleh Perusahaan, kecuali jenis cacing tertentu yang bisa diterima
oleh perusahaan.

B.4 ATURAN JADWAL PENYETORAN

B.4.1 Penjadwalan waktu penyetoran cacing ditetapkan oleh perusahaan dengan
koordinasi terlebih dahulu dengan mitra yang bersangkutan.

B.4.2 Teknis pengaturan waktu penyetoran cacing oleh Mitra bisa dilakukan per-
Bulan atau per- Minggu disesuaikan dengan kondisi yang ada, dengan tetap
beracuan pada Kuota Maksimal Produksi.

B.4.3 Hari minggu dan hari libur nasional aktivitas penyetoran cacing Libur

B.4.4. Waktu penyetoran cacing hanya bisa diterima pada saat jam pelayanan yaitu

Senin-Kamis Pukul 08.00 — 14.00 WIB, apabila waktu penyetoran dilakukan
diluar jam pelayanan, maka proses penimbangan/sampling akan dilakukan
pada hari aktif berikutnya.Resiko penyusutan/ kematian cacing bukan

tanggung jawab perusahaan.

B.5 ATURAN TEKNIS PENYETORAN

B.5.1 Mitrawajib menunjukkan KTA dan kartu stock kepada petugas/admin
perusahaan, pada saat melakukan penyetoran cacing. Petugas/admin
perusahaan berhak untuk menolak jika KTA yang bersangkutan kadaluarsa,
palsu atau bukan miliknya sendiri.

B.5.2 Apabila proses penyetoran dilakukan secara kelompok, maka mitra — mitra
yang tergabung dalam kelompok tersebut dapat menunjuk 1 atau 2 orang
perwakilan untuk melakukan penyetoran cacing dengan disertai form surat
kuasa yang ditandatangani oleh masing-masing mitra terkait.

B.5.2 Petugas/admin perusahaan akan memberikan surat pengantar kepada Mitra
yang setor cacing untuk ditunjukkan kepada bagian gudang penerimaan
setoran.

B.5.3 Pihak gudang melakukan penimbangan untuk dicatat total berat cacing yang
disetor lalu pihak gudang menerbitkan faktur bobot cacing dan diberikan

kepada Mitra tersebut untuk diberikan kepada pihak kasir.

www.rajorganik.com
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B.6 ATURAN PEMBAYARAN
B.6.1 Dasar pembayaran adalah sejumlah bobot yang tertera dalam faktur yang
dikeluarkan pihak gudang.
B.6.2 Teknis pembayaran bisa berupa cash/ tunai maupun transfer.
B.6.3 Apabila dipandang perlu, Perusahaan berhak untuk mengatur dan menjadwal
waktu pembayaran pada hari tertentu dalam rangka memperlancar teknis

pembayaran.

B.7 ATURAN PENIMBANGAN
B.7.1 Teknis penimbangan ditetapkan oleh perusahaan sesuai dengan kondisi
setoran yang ada. Perusahaan berhak untuk melakukan teknis sampling jika
diperlukan. Prosentase/ jumlah yang disample dan teknis pengambilan
sampel sepenuhnya hak perusahaan.
B.7.2 Mitra wajib mengikuti aturan standar pengemasan yang ditetapkan oleh
perusahaan.
B.7.3 Cacing yang ditimbang harus memenuhi persyaratan kelayakan yaitu :
- Cacing sehat (tidak mati, pucat, stress tinggi, dll)
- Cacing jenis yang sesuai
B.8 ATURAN TEKNIS PENGIRIMAN
B.8.1 Pengiriman hasil panen cacing dilakukan oleh anggota sampai
ditempat/perusahaan.. Apabila pengiriman hasil panen dilakukan melalui jasa
paket atau jasa pengiriman lainnya, maka untuk memastikan bahwa hasil
panen sampai ditempat adalah koordinasi antara anggota dengan pihak jasa
pengiriman, bukan tanggung jawab perusahaan. Segala biaya yang timbul
sehubungan dengan proses pengiriman bukan menjadi tanggung jawab
perusahaan.
B.8.2 Perusahaan berhak untuk mengambil hasil panen ditempat anggota apabila

dirasakan perlu demi peningkatan pelayanan pada pelanggan.

B.9 ATURAN TENTANG HARGA
B.9.1 Harga setoran cacing disesuaikan dengan perkembangan kondisi pasar.
Perusahaan berhak menetapkan perubahan atau fluktuatif harga demi

menjaga keberlangsungan perusahaan.

www.rajorganik.com
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B.9.2 Perusahaan akan terus melakukan perbaikan system komunikasi kepada
anggota khususnya dalam hal informasi harga secara regular.

B.9.3 Untuk penetapan harga penerimaan cacing oleh perusahaan pada saat
periode kontrak dilakukan saat ini adalah Rp 22.500/kg — Rp 25.000/kg. (net
cacing).

B.10 ATURAN TENTANG PEMBELIAN BIBIT

B.10.1 Perusahaan adalah satu-satunya pihak yang berwenang untuk
mengeluarkan bibit cacing. Mitra tidak diperkenankan melakukan pembelian
bibit dari luar dengan alasan apapun kecuali untuk keperluan pembelajaran
dan lain-lain.

B.10.2 Apabila karena suatu hal untuk kemudahan pelayanan dan kualitas bibit
cacing,, perusahaan berhak menunjuk salah satu kelompok/ mitra untuk
melakukan pelayanan bibit kepada mitra lain atas nama perusahaan.

Mekanisme harga dan teknisnya sepenuhnya diatur oleh perusahaan.

B.11 ATURAN TENTANG KELOMPOK

B.11.1 Perusahaan merekomendasikan mitra untuk bekerja dalam sistem kelompok
dalam rangka memudahkan koordinasi pengiriman, pembelajaran dan lain
sebagainya.

B.11.2 Sistem kelompok ditujukan dalam rangka memudahkan koordinasi, nhamun
dalam hal penyetoran cacing tetap perwakilan kelompok tetap menyertakan
KTA dan kartu stock masing-masing mitra untuk selalu dikontrol oleh
petugas/admin perusahaan.

B.11.3 Ketua kelompok berhak melakukan kesepakatan dengan Mitra tentang
selisih harga internal antara anggota dan ketua kelompok dengan
mempertimbangkan biaya kirim, biaya koordinasi dan lain sebagainya.

B.11.4 Apabila perusahaan mendapatkan penawaran kerjasama kemitraan dengan
sebuah institusi/perusahaan, misal CSR, hibah, dan lain-lain, maka

perusahaan berhak mengarahkan kepada kelompok yang berprestasi.

B.12 ATURAN TENTANG BATAS WAKTU KTA
B.12.1 Kartu Tanda Anggota (KTA) adalah identitas resmi keanggotaan bagi semua

mitra yang bekerjasama dengan perusahaan.

www.rajorganik.com
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B.12.2 Perusahaan adalah satu-satunya pihak yang berhak mengeluarkan KTA dan
KARTU STOK.

B.12.3 Batas waktu aktif KTA adalah selama 2 (dua) tahun, untuk selanjutnya
dilakukan registrasi ulang/perpanjangan sekaligus verifikasi prestasi
keanggotaan.

B.13 ATURAN TENTANG PASAR
B.13.1 Perusahaan bertanggung jawab dalam hal pengolahan produk, penjualan
produk baik berupa cacing segar maupun produk olahan cacing.
B.13.2 Setiap mitra memiliki hak untuk membantu memberikan informasi mengenai
pasar. Hal yang berhubungan dengan prosentase/ sharing fee atas jasa
informasi tersebut merupakan hasil kesepakatan antara mitra yang

bersangkutan dengan perusahaan.

B.14 ATURAN TENTANG SANGSI KEANGGOTAAN

B.14.1 Perusahaan berhak memberikan sangsi kepada mitra jika :
1. Terdapat bukti yang kuat bahwa mitra melakukan penjualan cacing kepada
pihak luar (baik untuk pembibitan ataupun untuk dijual konsumsi kepada
pengguna) tanpa informasi atau persetujuan dari perusahaan.
2. Mitra melakukan pencemaran nama baik perusahaan, baik secara lesan
atau tulisan
3. Mitra tergabung dalam organisasi lain yang merupakan kompetitor
perusahaan
4. Baik secara pribadi atau kelompok, mitra melakukan kegiatan pelatihan
kepada umum tentang budidaya cacing dengan biaya tertentu, dan lain
sebagainya tanpa pemberitahuan dan persetujuan perusahaan.

B.14.2 Sangsi yang diberikan Perusahaan atas tindakan tersebut diatas adalah
menon-aktifkan KTA anggota dan memutus seluruh hubungan kerjasama

dengan anggota yang bersangkutan.

B.15 ATURAN TENTANG FORCE MAJEUR/SITUASI KHUSUS
B.15.1 Force majeur adalah situasi khusus atau darurat baik yang dialami oleh
perusahaan maupun anggota selama proses menjalin kerjasama kemitraan.

B.15.2 Keadaan atau situasi dinyatakan force majeur/ darurat antara lain :

www.rajorganik.com
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1. Pelanggan melakukan pending/penundaan pembelian karena suatu hal.
2. Terjadi fluktuatif harga yang ekstrim (dampak kebijakan pemerintah, dll)
3. Terjadi penumpukan hasil panen cacing di gudang karena penyesuaian
harga
4. Situasi tidak terduga, dan lain sebagainya.

B.15.3 Pada keadaan Force Majeur tersebut perusahaan berhak mengeluarkan
kebijakan khusus dalam rangka menjaga kestabilan dan keselamatan

perusahaan.

B.16 ATURAN KONTRAK KERJA

B.16.1 Setelah mendaftar menjadi anggota, Biaya kemitraan tidak bisa
diambil/diuangkan kembali.

B.16.2 Kontrak kerjasama berlaku selama 2 (dua) tahun dimulai dari saat
penandatanganan Kontrak Kerja.

B.16.3 Perpanjangan kontrak akan dibicarakan selambat-lambatnya 6 bulan
sebelum masa kontrak berakhir.

B.16.4 Keputusan perpanjangan kontrak ada sepenuhnya ditangan PIHAK

PERTAMA.

B.16.5 Apabila Perusahaan mendapat kontrak jangka panjang dengan buyer, maka

Perusahaan berhak memilih anggota yang berprestasi untuk diperpanjang

kontrak selama masa kontrak dengan buyer berakhir.

B.17 ATURAN PERUBAHAN, PENAMBAHAN DAN REVISI PERATURAN

B.17.1 Dalam rangka untuk selalu melakukan perbaikan dan penyempurnaan,
perusahaan berhak untuk melakukan perubahan, penambahan dan revisi
aturan yang berlaku.

B.17.2 Perusahaan berhak melakukan perubahan, penambahan dan revisi aturan
tersebut sewaktu-waktu dan semaksimal mungkin segera diinformasikan
kepada seluruh mitra

B.17.3 Setiap mitra/ kelompok berhak untuk memberikan masukan kepada
perusahaan berdasarkan pengalaman pribadi ataupun lainnya demi

membangun kebersamaan dan kebaikan bersama.

www.rajorganik.com



AKTA NOTARIS DURI ASTUTI, SH NO 47 TANGGAL 25 MARET 2014
Y RAI NREANIN

E‘% Rumah Alam Jaya Oraanmik
JI. S. Supriyadi Gg 9ANo. 42 Kel. Sukun, Kec. Sukun — Malang
CV. RAJ ORGANIK No. Telp : 0857 5569 9111/0812 1682 1365

Demikian surat kontrak kerjasama dibuat, untuk dijadikan acuan dalam
pelaksanaan kerjasama.

Terima kasih

PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA

A. AADAM M, ST

www.rajorganik.com



PEDOMAN WAWANCARA
PENELITIAN DI CV RAJ ORGANIK, SUKUN, MALANG

1. Kepada Direktur :

BPK. Abdul Azis Adam Maulida, ST

PO E

10.

148
12.

Mohon paparkan mengenai Profile dari CV RAJ organik ?

Bergerak dalam bidang usaha apa sajakah Perusahaan ini ?

Apasajakah Jenis produk dari Perusahaan ini ?

Jenis cacing yang dibudidayakan apakah sama atau berbeda jenisnya dan apakan
memiliki nilai jual yang berbeda pula ?

Disini ada mitra yakni petrnak model kerjasama apa yang digunakan antara cv
dengan mitra ?

Dalam penentuan harga pihak mana yang berhak menentukan ?

Hubungannya dengan mitra apakah diperbolehkan melakukan transasi dengan pihak
luar perusahaan ?

Apakah ada sanksi khusus terhadap mitra yang melakukan transaksi dengan pihak
luar ?

Berkaitan dengan kemitraan ini apakah yang membuat cv lebih memilih melakukan
kemitraan dibanding melakukan kerjasama bagi hasil msalnya dengan peternak ?
Ketika ada mitra yang tidak melakukan penyetoran cacing selama beberapa waktu
dan kemudian meminta / membeli bibit kembali kepada CV apakah tetap dilayani
sama ataukah ada sikap lain dari CV ?

Keuntungan bagi cv dan mitra dengan dilakukannya kerjasama kemitraan ini ?

Apa suka duka anda dalam melakukan bisnis ini ?

Kepada mitra :

1.

asrwN

Mohon sebutkan identitas pribadi saudara ?

Seak kapan bergabung menjadi mitra raj organik ?

Paket mana yg saudara ambil dalam kemitraan ?

jenis cacing apa yg saudara kembangkan ?

apakah pada awal bergabung saudara melakukan atau menandatangani perjanjian
kemitraan ?

apakah saudara pada awal bergabung dengan CV anda ditawari tentang jenis
kerjasama apa yang saudara pilih untuk usaha budidaya cacing ini ?

sebagai apa saudara dalam kerjasama ini ?

apakah pernah saudara melakukan transaksi dalam hal cacing ini dengan pihak
selain CV raj onrganik, misalnya ketika terjadi nilai jual diluar cv lebih inggi ?
apakah saudara tau tentang aturan bahwa saudara harus melakukan transaksi hanya
dengan cv dan tidak boleh dengan pihak luar?
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10. apa keuntungan saudara melakukan kerjasama dengan cv ?

11. apa keuntungan saudara melakukan jenis perjanian kerasama kemitraan ini
dibandingan dengan kerasama bagi hasil misalnya ?

12. apa suka duka melakukan bisnis ini ?
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